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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

berkah dan rahmat-Nya, sehingga penyusunan buku monograf dari hasil 

penelitian model pengembangan kesiapsiagaan bencana tanah longsor berbasis 

masyarakat dapat diselesaikan. Kesiapsiagaan merupakan hal yang penting dan 

harus dibangun pada setiap tingkat kelompok di masyarakat. Pengalaman 

menunjukkan bahwa kehancuran akibat bencana dapat secara drastis dikurangi 

jika semua orang lebih siap menghadapi bencana. Kesiapsiagaan bencana 

merupakan tindakan pre-bencana sebagai upaya pencegahan dan pengurangan 

risiko bencana. Kesiapsiagaan bencana dibutuhkan pengetahuan, sikap, 

kebijakan pemerintah, sistim peringatan dini, kesiapan tanggap darurat dan 

mobilisasi SDM yang terus-menerus dilatih dan difungsikan. 

Penerbitan monograf ini sebagai bentuk tanggungjawab kami selaku 

peneliti yang komitmen dalam penanggulangan bencana untuk berbagi ilmu 

pengetahuan dan informasi kebencanaan dalam rangka mewujudkan konsep 

pengurangan risiko bencana serta untuk meminimalisir korban dari bencana 

yang tidak pernah terduga datangnya. Berbagi informasi kebencanaan kepada 

seluruh komponen bangsa merupakan wujud nyata Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 

sesuai Undang-Undang No 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana. 

Kami berharap melalui media monograf, masyarakat akademik maupun 

masyarakat secara umum dan/atau relawan pengurangan risiko bencana lebih 

tangguh dan lebih peduli sehingga selalu siap dan tangguh menghadapi 

bencana. Monograf ini merupakan tindak lanjut dari hasil penelitian multiyears 

yang dilakukan peneliti, dan saat monograf ini di susun, penelitian baru pada 

tahap pertama dari tiga tahap yang direncanakan. Pada tahap pertama hasil 

penelitian telah diperoleh bangunan model kesiapsiagaan bencana berbasis 

masyarakat dimana kelima parameter kesiapsiagaan bencana memberikan 

kontribusi positif terhadap proses penanggulangan bencana berbasis 

masyarakat. 

Kami mengucapkan terima kasih khususnya untuk untuk para penulis serta 

kepada pihak-pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu, namun 

mereka telah memberikan sumbangan pemikiran dan pengalaman yang sangat 

berharga dalam penyusunan monograf ini. Kepada para editor disampaikan 

Kata Pengantar 
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penghargaan dan ucapan terima kasih telah teliti melakukan proses editing 

kalimat per kalimat sehingga kesalahan penyusunan bisa dihindari. 

Semoga buku monograf ini dapat bermanfaat bagi masyarakat Indonesia 

dalam rangka meningkatkan kesadaran, kewaspadaan dan kesiapsiagaan 

masyarakat pemangku kepentingan menghadapi ancaman bencana. Disamping 

itu penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi untuk meningkatkan 

partisipasi, dan membangun budaya gotong royong, kerelawanan serta 

kedermawanan para pemangku kepentingan baik di tingkat pusat maupun 

daerah. 

Monograf ini di susun dalam tujuh bab; bab 1 berisi pendahuluan yang 

menguraikan latar belakang masalah sampai dengan manfaat penelitian, bab 2 

sampai bab 5 berisi konsepsi tentang kesiapsiagaan, manajemen kesiapsiagaan 

bencana, parameter kesiapsiagaan bencana dan menuju masyarakat tangguh 

bencana. Bab 6 berisi tentang metode penelitian, hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. Bab 7 berisi kesimpulan dan saran. 

Kami mohon maaf atas segala kekurangan yang tersaji. Semoga isi dari 

buku monograf ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas, masyarakat 

akademis maupun relawan pemerhati kebencanaan dalam rangka meningkatkan 

kesadaran, kewaspadaan kita bersama menghadapi ancaman bencana. Terima 

kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan sumbang 

saran ilmu dan materi terkait manajemen kesiapsiagaan bencana. 

 

           Magetan, Desember 2021 

           Tim penyusun  
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1.1 Latar Belakang  

Indonesia  merupakan  negara  yang  rawan  terhadap bencana  alam. Letak  

negara  Indonesia  yang  berada  di  daerah  sekitar  khatulistiwa menyebabkan  

wilayah  di  Indonesia  mengalami dua musim yaitu musim kemarau dan musim 

penghujan. Secara geologis, Indonesia berada di antara pertemuan tiga lempeng 

dunia yaitu lempeng Eurasia, lempeng Indo Australia dan lempeng Samudra 

Pasifik yang tersebar mulai dari pantai barat Sumatera, pantai selatan Pulau Jawa 

dan Bali, pantai selatan dan utara pulau-pulau di Nusa Tenggara, Maluku,  pantai 

utara Papua, serta hampir seluruh pantai  timur dan barat Sulawesi bagian Utara 

(Raja, Hendarmawan, Sunardi, 2017) 

Kondisi geologis Indonesia di atas berpotensi terhadap berbagai bencana 

alam seperti bencana letusan gunung berapi, gempa bumi dan tsunami. Di sisi 

lain, Indonesia yang memiliki memiliki dua musim, juga berpotensi untuk 

mengalami bencana kekeringan, banjir dan tanah longsor. 

Sebagai salah satu daerah yang rawan terhadap bencana, Kabupaten 

Magetan memiliki beberapa kecamatan dengan potensi kerawanan yang tinggi 

untuk terjadi bencana. Tercatat bahwa salah satu wilayah kecamatan yang 

memiliki resiko bencana adalah Kecamatan Poncol. Kecamatan Poncol secara 

geografis merupakan daerah pegunungan yang berada di lereng sebelah timur 

gunung Lawu. Salah satu potensi bencana yang bisa terjadi di Kecamatan Poncol 

adalah tanah longsor. Desa Genilangit merupakan salah satu desa di Kecamatan 

Poncol yang sering mengalami bencana alam, dengan dominasi jenis bencana 

yaitu tanah longsor. Hampir setiap tahun di wilayah Desa Genilangit terjadi tanah 

longsor, walaupun terjadi dalam skala kecil. Bahkan dalam sekali musim 

penghujan, pernah terjadi dua sampai dengan tiga kali tanah kejadian bencana 

longsor (Genta, 2019). Berdasarkan alasan tersebut maka lokasi penelitian di 

beberapa desa di wilayah kecamatan Poncol. 

Dalam  konteks  penanggulangan  bencana  di  Indonesia,  pada  tanggal  

26  April  tahun 2007 telah diberlakukan Undang-Undang RI Nomor 24 Tahun 

2007 Tentang Penanggulangan Bencana. Undang-undang tersebut 

mengamanatkan bahwa penanggulangan bencana merupakan tanggung jawab 

pemerintah (public sector), swasta (private sector) dan masyarakat (collective 

action sector). Keterlibatan 3 (tiga) unsur ini menjadi sangat penting, karena 

BAB 1 : Pendahuluan 
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penanggulangan bencana tidak hanya menjadi tanggung  jawab  pemerintah 

saja, tetapi perlu dilakukan dengan melibatkan semua unsur yang ada di 

masyarakat. Dalam penanggulangan bencana, masyarakat dipandang  sebagai  

subyek, karena disamping sebagai sumber daya manusia, masyarakat juga 

memiliki potensi. Oleh karena itu, untuk  mengoptimalkan penanggulangan 

bencana melalui forum pengurangan risiko bencana, maka penyelenggaraan  

pengurangan  risiko  bencana  harus banyak dilakukan di tingkat-tingkat lokal 

atau lebih populer disebut dengan istilah “Pengurangan Risiko Bencana 

Berbasis Masyarakat” (Muis and Anwar, 2018). 

Manajemen  bencana  sering  hanya  sebatas  pada respon-respon  reaktif 

jangka pendek dan kurang berorientasi pada tindakan proaktif kesiapsiagaan 

serta upaya mitigasi jangka panjang. Konferensi Dunia tentang Upaya 

Pengurangan Risiko Bencana pada tahun 2005 menghasilkan “Kerangka Aksi 

Hyogo” 2005-2015, dengan tema “Membangun  ketahanan  negara  dan 

masyarakat  terhadap  Bencana”  menekankan  bahwa  berbagai  upaya  untuk 

mengurangi risiko bencana seyogyanya terintegrasi secara sistematis dalam 

kebijakan,  perencanaan pembangunan, dan program bagi pembangunan yang 

berkesinambungan sebagai upaya pengurangan kemiskinan di berbagai negara. 

Konferensi  tersebut mengadopsi 5 prioritas tindakan yaitu:(Muis and Anwar, 

2018) 

1) Memastikan  bahwa  pengurangan  risiko bencana ditempatkan sebagai 

prioritas nasional  dan  lokal  dengan  dasar  institusional  yang  kuat  dalam 

pelaksanaannya. 

2) Mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memonitor risiko-risiko bencana dan 

meningkatkan pemanfaatan peringatan dini. 

3) Menggunakan  pengetahuan,  inovasi,  dan  pendidikan  untuk  membangun 

suatu budaya aman dan ketahanan pada semua tingkatan. 

4) Mengurangi faktor-faktor risiko dasar. 

5) Memperkuat  kesiapsiagaan  terhadap  bencana  dengan  respon  yang  

efektif pada semua tingkatan 

Salah satu prioritas tindakan dalam “Kerangka Aksi Hyogo” adalah tentang 

kesiapsiagaan bencana. Untuk meminimalisir terjadinya korban baik jiwa 

ataupun harta  benda, maka diperlukan masyarakat  yang  siap siaga terhadap  

potensi  bencana  di  daerah   yang rawan bencana, terutama  bencana tanah 

longsor. Mengacu kepada latar belakang masalah di atas, maka sangat relevan 

bila dilakukan kajian penelitian tentang  “Model  Kesiapsiagaan  Masyarakat 

dalam  Menghadapi  Bencana  Tanah Longsor di  Kecamatan  Poncol   Kabupaten 

Magetan” Output kajian penelitian ini adalah diketemukannya model 
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pengembangan kesiapsiagaan bencana tanah longsor berbasis masyarakat 

menggunakan lima parameter kesiapsiagaan bencana. 

1.2 Masalah Penelitian 

Studi ini merupakan penelitian dasar yang berfokus kepada pengembangan 

model kesiapsiagaan masyarakat yang secara khusus ditujukan untuk 

pengurangan risiko bencana tanah longsor. Untuk memperjelas masalah 

penelitian, maka masalah penelitian ini diuraikan dalam pertanyan penelitian 

sebagai berikut :  

1) Bagaimanakah model kesiapsiagaan bencana tanah longsor berbasis 

masyarakat yang  dikembangkan? (tahap I) 

2) Bagaimanakah kelayakan model kesiapsiagaan bencana tanah longsor 

berbasis masyarakat di Kecamatan Poncol? (Tahap II) 

3) Bagaimanakah  efektifitas penerapan model  kesiapsiagaan bencana tanah 

longsor berbasis masyarakat di Kecamatan Poncol? (Tahap III) 

    

1.3 Tujuan Penelitian   

Tujuan umum penelitian ini adalah membangun model kesiapsiagaan dan 

menyusun modul kesiapsiagaan bencana tanah longsor berbasis masyarakat di 

Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan, serta menguji efektifitas modul. 

Adapaun tujuan khususnya adalah sebagai berikut : 

Tujuan khusus untuk penelitian pada Tahap I adalah sebagai berikut: 

1) Menganalisis pengaruh “sistem pengetahuan dan sikap” dan “kebijakan dan 

panduan” terhadap rencana tanggap darurat 

2) Menganalisis pengaruh “sistem pengetahuan dan sikap” dan “kebijakan dan 

panduan” sistem peringatan dini 

3) Menganalisis pengaruh “rencana tanggap darurat” dan “sistem peringatan 

dini” terhadap mobilisasi SDM 

4) Menganalisis pengaruh “mobilisasi SDM” terhadap kesiapsiagaan bencana 

tanah longsor  

5) Menganalisis faktor dominan dalam model kesiapsiagaan bencana tanah 

longsor 

6) Membangun model baru tentang kesiapsiagaan bencana tanah longsor 

Tujuan khusus untuk penelitian pada Tahap II adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun kerangka model kesiapsiagaan bencana tanah longsor berbasis 

masyarakat melalui rujukan pakar. 

2) Menyusun modul sebagai pedoman penerapan kesiapsiagaan bencana 

tanah longsor berbasis masyarakat  

Tujuan khusus untuk penelitian pada Tahap III adalah sebagai berikut: 
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Menguji kelayakan modul kesiapsiagaan bencana tanah longsor berbasis 

masyarakat melalui rujukan pakar dan penelitian ujia coba.  

  

1.4 Manfaat Penelitian  

1) Apabila terbukti bahwa lima parameter kesiapsiagaan berpengaruh secara 

positif dan kuat, maka hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 

penyusunan modul pelatihan pembentukan desa tangguh bencana, modul 

kesiapsiagaan bencana dan pemanfaatan instrumen sebagai penilaian 

indeks ketahanan desa terhadap ketangguhan bencana.  

2) Penggunaan lima parameter kesiapsiagaan sebagai pembangun model 

kesiapsiagaan bencana, maka hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan 

advokasi bagi Badan Penanggulangan Bencana Daerah untuk mendorong 

pemerintah kabupaten mengeluarkan petunjuk teknis operasional 

pelaksanaan dari kebijakan pengurangan resiko bencana yang ada di 

sebagaian wilayahnya. 

3) Secara praktis hasil penelitian ini untuk memperoleh faktor dominan dan 

memberikan pengaruh positif kuat diantara kelima parameter terhadap 

kesiapsiagaan bencana untuk pemberdayaan masyarakat dan atau potensi 

di masyarakat dalam penanggulangan bencana. 
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2.1 Konsepsi dan Karakteristik Bencana 

2.1.1 Istilah dalam kebencanaan 

Istilah dalam kebencanaan ini disadur dari berbagai buku tentang 

penanggunglangan bencana dan modul pelatihan pembentukan desa tangguh 

bencana (Harjadi, et al. 2007;Sunarto, et al. 2021) 

1) Hazard (Bahaya) adalah fenomena alam yang luar biasa yang berpotensi 

merusak atau mengancam kehidupan manusia, kehilangan harta benda, 

kehilangan mata pencaharian, kerusakan lingkungan. Misalnya: tanah 

longsor, banjir, gempa bumi, letusan gunung api, kebakaran dll. 

2) Kerentanan adalah tingkat dimana sebuah masyarakat, struktur, layanan, 

atau daerah geografis yang berpotensi/mungkin rusak atau terganggu 

oleh dampak bahaya tertentu karena sifat-sifatnya, konstruksinya, dan 

dekat dengan daerah berbahaya atau daerah yang rawan/ rentan. 

3) Jenis kerentanan adalah penggolongan kerentanan seperti kerentanan 

fisik atau materi, sosial, ekonomi, organisasi, sikap atau psikologi 

4) Kapasitas adalah kemampuan potensial sesungguhnya yang ada di dalam 

masyarakat untuk menghadapi bencana lewat berbagai sumber daya 

manusia atau materi untuk membantu pencegahan dan tanggap bencana 

yang efektif. 

5) Risiko adalah suatu peluang dari timbulnya akibat buruk atau 

kemungkinan kerugian dalam hal kematian, luka-luka, kehilangan dan 

kerusakan harta benda, gangguan kegiatan mata pencaharian dan 

ekonomi atau kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh interaksi 

antara ancaman bencana dan kerentanan. 

6) Bencana adalah kerusakan yang serius akibat fenomena alam yang luar 

biasa dan/atau yang disebabkan oleh ulah manusia yang menyebabkan 

timbulnya korban jiwa, kerugian material dan kerusakan lingkungan yang 

dampaknya melampaui kemampuan masyarakat setempat untuk 

mengatasinya sehingga membutuhkan bantuan dari luar. 

7) Kesiapsiagaan mencakup upaya-upaya yang memungkinkan pemerintah, 

masyarakat dan individu merespon secara cepat situasi bencana secara 

efektif dengan menggunakan kapasitas sendiri. Kesiapsiagaan mencakup 

BAB 2 : Konsepsi Bencana dan 

Pengurangan Risiko Bencana 
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penyusunan rencana tanggap darurat, pengembangan sistem peringatan 

dini, pemberdayaan personal melalui pendidikan dan pelatihan 

penanganan bencana, pertolongan dan penyelamatan serta pembentukan 

mekanisme tanggap darurat yang sistematis. Kesiapsiagaan dilaksanakan 

sebelum kejadian bencana yang diarahkan pada pengurangan jumlah 

korban dan kerusakan harta benda. 

8) Pencegahan adalah serangkaian kegiatan yang direkayasa untuk 

menyediakan sarana yang dapat memberikan perlindungan permanen 

terhadap dampak peristiwa alam, yaitu rekayasa teknologi dalam 

pembangunan fisik (saluran lahar, kanal pengendali banjir, relokasi, dll.). 

9) Mitigasi adalah upaya-upaya yang dilaksanakan untuk mengurangi efek 

dari ancaman bencana dan kondisi-kondisi kerentanan masyarakat 

sehingga dapat mengurangi skala bencana berikutnya. Aktifitas-aktifitas 

mitigasi dapat difokuskan pada ancaman bencana atau elemen-elemen 

yang mengancam. Contoh upaya mitigasi yang spesifik memfokus pada 

jenis ancaman bencana antara lain adalah pengelolaan air di daerah sulit 

air, tanggul sungai, tempat-tempat evakuasi, penghijauan pada hutan yang 

gundul dan rawan longsor, penanaman tanaman penahan erosi di 

bantaran sungai dll. 

10) Risiko bencana adalah kemungkinan bahwa bencana dapat menimpa 

masyarakat yang rentan, yang hanya punya sedikit kapasitas untuk 

menghadapi akibat negatif (kerusakan, kerugian, kematian, dsb.). 

 

2.1.2 Pengertian bencana 

Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 tentang 

penanggulangan bencana menjelaskan: Bencana adalah peristiwa atau 

rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau 

faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 

korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak 

psikologis (Kemenkum&HAM n.d.) 

 

2.1.3 Jenis dan karakteristik bencana di Indonesia 

Pasal 1 ayat 2, 3 dan 4 Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 tentang 

penanggulangan bencana menjelaskan bahwa jenis-jenis bencana di Indonesia 

terdiri dari: 

1) Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa 

bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah 
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longsor. 

2) Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal 

modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. 

3) Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik 

sosial antar kelompok atau antar komunitas masyarakat, dan teror. 

Posisi geografis Indonesia yang terletak pada tiga lempeng bumi (Indo 

Australia, Eurasia dan Pasifik) memberikan dampak yang menguntungkan dari 

segi sumber daya alam seperti minyak bumi, batu bara, lautan yang luas, hutan, 

dan sebagainya. Namun juga menimbulkan dampak yang kurang 

menguntungkan dari segi kerawanan terhadap bencana alam (Nugroho, et al. 

2012). 

Pergerakan relative ketiga lempeng tektonik tersebut dan dua lempeng 

lainnya, yakni laut Philipina dan Carolina menyebabkan terjadinya gempa-gempa 

bumi di daerah perbatasan pertemuan antar lempeng dan juga menimbulkan 

terjadinya sesar-sesar regional yang selanjutnya menjadi daerah pusat sumber 

gempa juga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Posisi Indonesia diantara lempeng bumi 

 

Setiap jenis bencana mempunyai karakteristik yang berkaitan dengan 

masalah yang diakibatkannya dimana penetapannnya ditentukan oleh 

komponen penyebab bencana itu sendiri dan besarnya dampak yang 
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ditimbulkan. Dengan memahami karakteristik setiap ancaman bencana, maka 

dapat diketahui perilaku ancaman tersebut sehingga dapat disusun langkah 

langkah penanganannya. Berikut ciri-ciri ancaman bencana alam (Nugroho, et al. 

2012; Supartini et al. 2017). 

a) Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi dipermukaan 

bumi akibat pelepasan energi dari dalam secara tiba-tiba yang menciptakan 

gelombang seismik. Gempa bumi biasa disebabkan oleh pergerakan kerak 

bumi (lempeng bumi). 

Jenis gempa bumi: 

• Gempa bumi vulkanik ; Gempa bumi ini terjadi akibat adanya aktivitas 

magma, yang biasa terjadi sebelum gunung api meletus. Apabila 

keaktifannya semakin tinggi maka akan menyebabkan timbulnya ledakan 

yang juga akan menimbulkan terjadinya getaran atau goyangan pada 

permukaan bumi. Biasanya untuk gempa bumi jenis ini hanya terasa di 

sekitar gunung api tersebut. 

• Gempa bumi tektonik ; Gempa bumi ini disebabkan oleh adanya aktivitas 

tektonik, yaitu pergeseran lempeng lempeng tektonik secara mendadak 

yang mempunyai kekuatan dari yang sangat kecil hingga yang sangat 

besar. Gempa bumi ini banyak menimbulkan kerusakan atau bencana 

alam di bumi, getaran gempa bumi yang kuat mampu menjalar keseluruh 

bagian bumi. Gempa bumi tektonik disebabkan oleh perlepasan [tenaga] 

yang terjadi karena pergeseran lempengan plat tektonik seperti layaknya 

gelang karet ditarik dan dilepaskan dengan tiba-tiba. Tenaga yang 

dihasilkan oleh tekanan batuan dikenal sebagai kecacatan tektonik.  

b) Tsunami adalah serangkaian gelombang air laut besar hingga menghantam 

pesisir dengan kecepatan tinggi. Tsunami terjadi karena adanya aktivitas di 

dasar laut yang disebabkan oleh lentingan lempeng di bawah laut, letusan 

gunung api di bawah laut, maupun longsor yang terjadi di dasar laut. Ciri – 

ciri umum terjadinya tsunami adalah gempa bumi, letusan gunung api atau 

jatuhnya meteor di dasar laut yang menimbulkan gelombang besar menuju 

pesisir laut. Getaran sebelum tsunami dapat dirasakan sebelum tsunami 

datang, namun juga tidak dapat dirasakan sebelumnya atau biasanya 

disebut tsunami kiriman. Di laut dalam, gelombang tsunami dapat 

merambat dengan kecepatan 500-1000 km/jam. Setara dengan kecepatan 

pesawat terbang.  

c) Gunung berapi merupakan peristiwa yang terjadi akibat endapan magma di 

dalam perut bumi yang didorong keluar oleh gas yang bertekanan tinggi. 

Magma adalah cairan pijar yang terdapat di dalam lapisan bumi dengan 

suhu yang sangat tinggi, yakni diperkirakan lebih dari 1.000 °C. Cairan 
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magma yang keluar dari dalam bumi disebut lava. Suhu lava yang 

dikeluarkan bisa mencapai 700-1.200°C. Letusan gunung api yang 

membawa batu dan abu dapat menyembur sampai sejauh radius 18 km 

atau lebih, sedangkan lavanya bisa membanjiri sampai sejauh radius 90 km. 

Tidak semua gunung berapi sering meletus. Gunung berapi yang sering 

meletus disebut gunung berapi aktif. Gunung berapi yang akan meletus 

dapat diketahui melalui beberapa tanda, antara lain: 

• Suhu di sekitar gunung naik. 

• Mata air menjadi kering 

• Sering mengeluarkan suara gemuruh, kadang disertai getaran (gempa) 

• Tumbuhan di sekitar gunung layu 

• Binatang di sekitar gunung bermigrasi  

d) Banjir adalah peristiwa terbenamnya daratan oleh air. Peristiwa banjir 

timbul jika air menggenangi daratan yang biasanya kering. Banjir pada 

umumnya disebabkan oleh air sungai yang meluap ke lingkungan sekitarnya 

sebagai akibat curah hujan yang tinggi. Kekuatan banjir mampu merusak 

rumah dan menyapu fondasinya. Air banjir juga membawa lumpur berbau 

yang menutup segalanya setelah air surut. Banjir adalah hal yang rutin, 

setiap tahun pasti datang. Banjir dapat menimbulkan kerusakan lingkungan 

hidup berupa: 

• Rusaknya areal pemukiman penduduk 

• Sulitnya mendapatkan air bersih 

• Rusaknya sarana dan prasarana penduduk 

• Rusaknya areal pertanian 

• Timbulnya wabah penyakit 

• Menghambat transportasi darat  

e) Kekeringan adalah keadaan kekurangan pasokan air pada suatu daerah 

dalam masa yang berkepanjangan, beberapa bulan hingga bertahun-tahun. 

Biasanya kejadian ini muncul bila suatu wilayah secara terus-menerus 

mengalami curah hujan di bawah rata-rata. Musim kemarau yang panjang 

akan menyebabkan kekeringan karena cadangan air tanah akan habis akibat 

penguapan (evaporasi), transpirasi, ataupun penggunaan lain oleh manusia. 

Kekeringan dapat menjadi bencana alam apabila mulai menyebabkan suatu 

wilayah kehilangan sumber pendapatan akibat gangguan pada pertanian 

dan ekosistem yang ditimbulkannya. Dampak ekonomi dan ekologi 

kekeringan merupakan suatu proses sehingga batasan kekeringan dalam 

setiap bidang dapat berbeda-beda. Namun demikian, suatu kekeringan 
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yang singkat tetapi intensif dapat pula menyebabkan kerusakan yang 

signifikan.  

f) Angin topan adalah pusaran angin kencang dengan kecepatan 120 km/jam 

atau lebih yang sering terjadi di wilayah tropis di antara garis balik utara 

dan selatan, kecuali di daerah-daerah yang sangat berdekatan dengan 

khatulistiwa. Angin topan disebabkan oleh perbedaan tekanan dalam suatu 

sistem cuaca. Angin paling kencang yang terjadi di daerah tropis ini 

umumnya berpusar dengan radius ratusan kilometer di sekitar daerah 

sistem tekanan rendah yang ekstrem dengan kecepatan sekitar 20 km/jam.  

g) Tanah longsor atau sering disebut gerakan tanah longsor adalah suatu 

peristiwa geologi yang terjadi karena pergerakan massa batuan atau tanah 

dengan berbagai tipe dan jenis seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan 

besar tanah. Secara umum kejadian longsor disebabkan oleh dua faktor 

yaitu faktor pendorong dan faktor pemicu. Faktor pendorong adalah faktor-

faktor yang memengaruhi kondisi material itu sendiri, sedangkan faktor 

pemicu adalah faktor yang menyebabkan bergeraknya material tersebut. 

Meskipun penyebab utama kejadian ini adalah gravitasi yang memengaruhi 

suatu lereng yang curam, ada pula faktor-faktor lainnya yang turut 

berpengaruh, yaitu: 

• Erosi yang disebabkan oleh sungai-sungai atau gelombang laut yang 

menciptakan lereng-lereng yang terlalu curam 

• Lereng bebatuan dan tanah lemah melalui yang diakibatkan hujan lebat 

• Gempa bumi menyebabkan tekanan yang mengakibatkan longsornya 

lereng-lereng yang lemah 

• Gunung berapi menciptakan simpanan debu yang lengang, hujan lebat 

dan aliran debu-debu 

• Getaran mesin, lalu lintas, penggunaan bahan-bahan peledak, dan 

bahkan petir 

• Berat yang terlalu berlebihan, misalnya dari berkumpulnya hujan atau 

salju 

 

2.2 Paradigma Penanggulangan Bencana di Indonesia 

Pergeseran paradigma dalam penanggulangan bencana secara 

global/internasional yaitu timbulnya “Kesadaran“ akan upaya peredaman atau 

pengurangan bencana yang dimulai pada tahun 1990. Selanjutnya pada bulan 

Mei 1994 dikaji di Yokohama yang menghasilkan Strategi dan Rencana Aksi 

pada tanggal 30 Juli 1999. Dewan Ekonomi dan Sosial PBB mengeluarkan 

Resolusi No. 63 Tahun 1999 tentang Dekade Pengurangan Risiko Bencana 
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Internasional (1990-1999). Lebih lanjut, PBB memfokuskan tindakan kepada 

pelaksanaan Strategi Internasional untuk pengurangan risiko bencana 

(International Strategy for Disaster Reduction - ISDR), kemudian ditindaklanjuti 

dengan melakukan konfrensi sedunia hingga lahirlah Kerangka Aksi Hyogo 

untuk Pengurangan Risiko Bencana. Hingga saat ini, perubahan paradigma 

dalam penanggulangan bencana ada 4 fase, yaitu:(Hidayati, 2008; Supartini, et 

al. 2017). 

1) Paradigma relief / tanggap darurat (tahun 60-an) 

Pada paradigma relief / tanggap darurat ini adalah penanggulangan 

bencana yang difokuskan pada saat kejadian bencana melalui upaya 

pemberian bantuan darurat (relief) berupa pangan, tempat penampungan, 

dan kesehatan. Tujuan utama penanganan adalah untuk meringankan 

penderitaan korban dan memperbaiki kerusakan akibat kejadian bencana 

dan segera mempercepat upaya pemulihan (recovery). 

2) Paradigma mitigasi (tahun 80-an) 

Pada paradigma mitigasi, penanggulangan bencana memfokuskan pada 

upaya pengenalan bahaya yang mengancam dan pola perilaku 

individu/masyarakat yang menimbulkan kerentanan terhadap bencana. 

Mitigasi atau meminimalkan dampak terhadap bencana dilakukan secara 

fisik/struktural, sedangkan mitigasi terhadap pola perilaku yang rentan 

melalui non-struktural, seperti penyuluhan, relokasi permukiman, 

peraturan-peraturan bangunan dan penataan ruang. 

3) Paradigma pembangunan (tahun 90-an) 

Paradigma pembangunan adalah paradigma dimana manajemen bencana 

yang memfokuskan pada faktor-faktor penyebab dasar dan proses 

terjadinya kerentanan masyarakat terhadap bencana. Manajemen bencana 

dikaitkan dengan sektor-sektor pembangunan, seperti masalah kemiskinan, 

kualitas hidup, pemilikan lahan, akses terhadap modal, pendidikan yang 

rendah, inovasi teknologi dsb 

4) Paradigma reduksi risiko (tahun 2000-an) 

Paradigma ini merupakan kombinasi dari sudut pandang teknis dan ilmiah 

terhadap kondisi sosial, ekonomi, politis dan lingkungan. Penanggulangan 

bencana diawali dari menganalisis risiko bencana berdasarkan 

ancaman/bahaya dan kerentanan, untuk meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola dan mengurangi risiko, serta mengurangi dampak bencana yang 

ditimbulkan. Manajemen bencana dilakukan bersama oleh semua pemangku 

kepentingan (stakeholder), lintas sektor dan dengan pemberdayaan 

masyarakat. 
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Seiring perjalanan waktu, berbagai pandangan tentang bencana mulai dari 

pandangan konvensional, ilmu pengetahuan alam, ilmu terapan progresif, dan 

ilmu sosial hingga secara sistemik berubah menjadi pandangan holistik (Harjadi, 

et al. 2007; Pinkowski, 2008). 

1) Pandangan konvensional 

Bencana merupakan sifat alam (berupa takdir), kejadiannya dianggap 

merupakan suatu musibah, kecelakaan atau ujian dari Tuhan YME. Oleh 

karena itu bencana dianggap tidak dapat diprediksi, tidak menentu 

terjadinya, tidak terhindarkan, dan tidak dapat dikendalikan. Dalam 

pandangan ini masyarakat hanya dianggap sebagai ‘korban’ dan terkadang 

hanya ‘penerima bantuan’ dari pihak luar. 

2) Pandangan ilmu pengetahuan alam 

Pandangan ini menganggap semua bencana adalah peristiwa alamiah, tidak 

memperhitungkan adanya faktor manusia sebagai penyebab. Bencana 

merupakan proses geofisik, geologi dan hidrometeorologi. 

3) Pandangan ilmu terapan 

Pandangan ini dianut dan dikembangkan dari ilmu teknik sipil 

bangunan/konstruksi. Dalam aspek ini pengkajian bencana lebih ditujukan 

pada upaya untuk meningkatkan kekuatan fisik struktur bangunan untuk 

memperkecil kerusakan. Pandangan ini melihat bencana didasarkan pada 

besarnya ketahanan atau tingkat kerusakan akibat bencana. 

4) Pandangan progresif 

Bencana merupakan masalah yang tidak pernah berhenti dan tidak 

terlesaikan dalam proses pembangunan. Oleh karena itu pemerintah dan 

masyarakat harus mengenali bencana tersebut dan mengambil peran dalam 

mengendalikannya. 

5) Pandangan ilmu sosial 

Pandangan ini memfokuskan pada bagaimana tanggapan dan kesiapan 

masyarakat menghadapi bahaya. Bahaya adalah fenomena alam, akan tetapi 

bencana bukanlah alami. Besarnya risiko sebuah bencana tergantung pada 

perbedaan tingkat kerentanan masyarakat menghadapi bahaya atau besar 

kecilnya suatu ancaman bencana. 

6) Pandangan holistik 

Pendekatan ini menekankan pada bahaya dan kerentanan, serta 

kemampuan masyarakat dalam menghadapi bahaya dan risiko. Gejala alam 

dapat menjadi bahaya, jika mengancam manusia dan harta benda. Bahaya 

akan berubah menjadi bencana, jika bertemu dengan kerentanan dan 

ketidakmampuan masyarakat. Pandangan holistik ini juga merupakan 

kombinasi dari pandangan lainnya secara terpadu. 
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Dari berbagai pandangan di atas dapat dijelaskan bahwa konsep 

penanggulangan bencana mengalami pergeseran paradigma dari konvensional 

menuju ke holistik. Pandangan konvensional menganggap bencana itu suatu 

peristiwa atau kejadian yang tak terelakkan dan korban harus segera 

mendapatkan pertolongan, sehingga fokus dari penanggulangan bencana lebih 

bersifat bantuan (relief) dan kedaruratan (emergency). Oleh karena itu 

pandangan semacam ini disebut dengan paradigma Relief atau bantuan darurat 

yang berorientasi kepada pemenuhan kebutuhan darurat berupa: pangan, 

penampungan darurat, kesehatan dan pengatasan krisis. Tujuan 

penanggulangan bencana berdasarkan pandangan ini adalah menekan tingkat 

kerugian, kerusakan dan cepat memulihkan keadaan.  

Paradigma yang berkembang berikutnya adalah paradigma mitigasi, yang 

tujuannya lebih diarahkan pada identifikasi daerah‐daerah rawan bencana, 

mengenali pola‐pola yang dapat menimbulkan kerawanan, dan melakukan 

kegiatan‐kegiatan mitigasi yang bersifat struktural (seperti membangun 

konstruksi) maupun non‐struktural seperti penataan ruang, building code dan 

sebagainya. 

Selanjutnya paradigma penanggulangan bencana berkembang lagi 

mengarah kepada faktor‐faktor kerentanan di dalam masyarakat yang ini disebut 

dengan paradigma pembangunan. Upaya‐upaya yang dilakukan lebih bersifat 

mengintegrasikan upaya penanggulangan bencana dengan program 

pembangunan. Misalnya melalui perkuatan ekonomi, penerapan teknologi, 

pengentasan kemiskinan dan sebagainya. 

Paradigma yang terakhir adalah paradigma pengurangan risiko. 

Pendekatan ini merupakan perpaduan dari sudut pandang teknis dan ilmiah 

dengan perhatian kepada faktor‐faktor sosial, ekonomi dan politik dalam 

perencanaan pengurangan bencana. Dalam paradigma ini penanggulangan 

bencana bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat untuk 

mengelola dan menekan risiko terjadinya bencana. Hal terpenting dalam 

pendekatan ini adalah memandang masyarakat sebagai subyek dan bukan 

obyek dari penanggulangan bencana dalam proses pembangunan. 

Dalam paradigma sekarang, pengurangan risiko bencana yang merupakan 

rencana terpadu yang bersifat lintas sektor dan lintas wilayah serta meliputi 

aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. Dalam implementasinya kegiatan 

pengurangan risiko bencana nasional akan disesuaikan dengan rencana 

pengurangan risiko bencana pada tingkat regional dan internasional. Dimana 

masyarakat merupakan subyek, obyek sekaligus sasaran utama upaya 

pengurangan risiko bencana dan berupaya mengadopsi dan memperhatikan 
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kearifan lokal (local wisdom) dan pengetahuan tradisional (traditional 

knowledge) yang ada dan berkembang dalam masyarakat. Sebagai subyek 

masyarakat diharapkan dapat aktif mengakses saluran informasi formal dan non‐

formal, sehingga upaya pengurangan risiko bencana secara langsung dapat 

melibatkan masyarakat. Pemerintah bertugas mempersiapkan sarana, prasarana 

dan sumber daya yang memadai untuk pelaksanaan kegiatan pengurangan 

risiko bencana. 

Dalam rangka menunjang dan memperkuat daya dukung setempat, sejauh 

memungkinkan upaya‐upaya pengurangan risiko bencana akan menggunakan 

dan memberdayakan sumber daya setempat. Ini termasuk tetapi tidak terbatas 

pada sumber dana, sumber daya alam, ketrampilan, proses‐proses ekonomi dan 

sosial masyarakat. 

Jadi, ada tiga hal penting terkait dengan perubahan paradigma ini, yaitu: 

1) Penanggulangan bencana tidak lagi berfokus pada aspek tanggap darurat 

tetapi lebih pada keseluruhan manajemen risiko; 

2) Perlindungan masyarakat dari ancaman bencana oleh pemerintah 

merupakan wujud pemenuhan hak asasi rakyat dan bukan semata‐mata 

karena kewajiban pemerintah; 

3) Penanggulangan bencana bukan lagi hanya urusan pemerintah tetapi juga 

menjadi urusan bersama masyarakat dan lembaga usaha, dimana 

pemerintah menjadi penanggungjawab utamanya 

Sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah, di mana kewenangan 

penanggulangan bencana menjadi tanggungjawab daerah, maka sudah 

selayaknya pemerintah pusat mulai meningkatkan kemampuan pemerintah 

daerah dan masyarakatnya untuk dapat secara mandiri mangatasi permasalahan 

bencana di daerahnya. Oleh karena itu, pendekatan melalui Paradigma 

Pengurangan Risiko merupakan jawaban yang tepat untuk melakukan upaya 

penanggulangan bencana pada era otonomi daerah. Dalam paradigma ini, 

setiap individu, masyarakat di daerah diperkenalkan dengan berbagai ancaman 

yang ada di wilayahnya, bagaimana cara mengurangi ancaman (hazards) dan 

kerentanan (vulnerability) yang dimiliki, serta meningkatkan kemampuan 

(capacity) masyarakat dalam menghadapi setiap ancaman. 

 

2.3 Sistim Penanggulangan Bencana Nasional  

Siklus penyelenggaraan bencana terdiri dari empat tahapan yaitu; tahap 

pencegahan, kesiapsiagaan, tanggap darurat dan pasca bencana. Siklus tersebut 

sebagaimana gambar berikut (Supartini, et al. 2017; Sunarto, Suparji, et al. 

2021): 
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Gambar 2.2 : Siklus penyelenggaraan bencana 

 

Penjelasan gambar 2.1 sebagai berikut : 

1) Manajemen Risiko Bencana 

Adalah pengaturan upaya penanggulangan bencana dengan penekanan 

pada faktor-faktor yang mengurangi risiko secara terencana, terkoordinasi, 

terpadu dan menyeluruh pada saat sebelum terjadinya bencana dengan fase-

fase antara lain : 

a. Pencegahan bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan sebagai 

upaya untuk menghilangkan dan/atau mengurangi ancaman bencana. 

b. Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik 

melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 

kemampuan menghadapi ancaman bencana. 

c. Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah 

yang tepat guna dan berdaya guna. Dalam fase ini juga terdapat peringatan 

dini yaitu serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera mungkin 

kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada suatu 

tempat oleh lembaga yang berwenang. 

2) Manajemen Kedaruratan 

Adalah pengaturan upaya penanggulangan bencana dengan penekanan 

pada faktor-faktor pengurangan jumlah kerugian dan korban serta penanganan 

pengungsi secara terencana, terkoordinasi, terpadu dan menyeluruh pada saat 

terjadinya bencana dengan fase nya yaitu : 
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• Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak 

buruk yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi 

korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, 

pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan 

sarana. 

3) Manajemen Pemulihan 

Adalah pengaturan upaya penanggulangan bencana dengan penekanan 

pada faktor-faktor yang dapat mengembalikan kondisi masyarakat dan 

lingkungan hidup yang terkena bencana dengan memfungsikan kembali 

kelembagaan, prasarana, dan sarana secara terencana, terkoordinasi, terpadu 

dan menyeluruh setelah terjadinya bencana dengan fase-fasenya nya yaitu : 

a. Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan publik 

atau masyarakat sampai tingkat yang memadai pada wilayah pascabencana 

dengan sasaran utama untuk normalisasi atau berjalannya secara wajar 

semua aspek pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada wilayah 

pascabencana. 

b. Rekonstruksi adalah pembangunan kembali semua prasarana dan sarana, 

kelembagaan pada wilayah pascabencana, baik pada tingkat pemerintahan 

maupun masyarakat dengan sasaran utama tumbuh dan berkembangnya 

kegiatan perekonomian, sosial dan budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, 

dan bangkitnya peran serta masyarakat dalam segala aspek kehidupan 

bermasyarakat pada wilayah pascabencana. 
 

2.4 Konsepsi Pengurangan Risiko Bencana  

Risiko bencana adalah kemungkinan bahwa bencana dapat menimpa 

masyarakat yang rentan, yang hanya punya sedikit kapasitas untuk 

menghadapi akibat negatif (kerusakan, kerugian, kematian, dsb.). Formulasi 

risiko bencana adalah (Nugroho, et al. 2012; Banendro, 2017): 

 

𝐑𝐢𝐬𝐢𝐤𝐨 𝐁𝐞𝐧𝐜𝐚𝐧𝐚 =
𝐀𝐧𝐜𝐚𝐦𝐚𝐧 𝐱 𝐤𝐞𝐫𝐞𝐧𝐭𝐚𝐧𝐚𝐧

𝐊𝐚𝐩𝐚𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬
 

 

Berdasarkan persamaan matematis di atas, maka upaya-upaya 

pengurangan risiko bencana dilakukan melalui strategi meminimalisasi ancaman 

dan menurunkan tingkat kerentanan masyarakat melalui peningkatan kapasitas 

yang dimilikinya.  
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2.4.1 Bahaya (Hazard) 

Bahaya adalah suatu fenomena alam atau buatan yang mempunyai potensi 

mengancam kehidupan manusia, kerugian harta benda dan kerusakan 

lingkungan. Berdasarkan United Nations‐International Strategy for Disaster 

Reduction (UNISDR), bahaya ini dibedakan menjadi lima kelompok, 

yaitu:(Nugroho, et al. 2012). 

a. Bahaya beraspek geologi, antara lain gempa bumi, Tsunami, gunung berapi, 

gerakan tanah (mass movement) sering dikenal sebagai tanah longsor. 

b. Bahaya beraspek hidrometeorologi, antara lain: banjir, kekeringan, angin 

topan, gelombang pasang. 

c. Bahaya beraspek biologi, antara lain: wabah penyakit, hama dan penyakit 

tanaman dan hewan/ternak. 

d. Bahaya beraspek teknologi, antara lain: kecelakaan transportasi, kecelakaan 

industri, kegagalan teknologi. 

e. Bahaya beraspek lingkungan, antara lain: kebakaran hutan, kerusakan 

lingkungan, pencemaran limbah. 

 

Tabel 2.1 : Jenis-jenis ancaman yang bisa timbul  
 

Ancaman geologi : Gempa bumi 
Tsunami 
Pergerakan tanah 
Gelombang pasang 

Ancaman hidrometerologi : Kekeringan 
Kebakaran 
Putting beliung 

Ancaman biologi : Wabah malaria 
Wabah SARS 
Wabah demam berdarah 
Wabah COVID-19 
Wabah diare 
KLB Keracunan 

Ancaman sosial : Konflik 
Ancaman lingkungan : Banjir 

Tanah longsor 

 

2.4.2 Kerentanan (Vulverability) 

Kerentanan (vulnerability) merupakan suatu kondisi dari suatu komunitas 

atau masyarakat yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam 

menghadapi ancaman bahaya. Tingkat kerentanan adalah salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap terjadinya bencana. Semakin tinggi kerentanan risiko 
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bencana semakin tinggi. Tingkat kerentanan dapat ditinjau dari kerentanan fisik 

(infrastruktur), sosial kependudukan, dan ekonomi. 

Kerentanan fisik (infrastruktur) menggambarkan suatu kondisi fisik 

(infrastruktur) yang rawan terhadap faktor bahaya (hazard) tertentu. Kondisi 

kerentanan ini dapat dilihat dari berbagai indikator sebagai berikut : persentase 

kawasan terbangun; kepadatan bangunan; persentase bangunan konstruksi 

darurat; jaringan listrik; rasio panjang jalan; jaringan telekomunikasi; jaringan 

PDAM; dan jalan KA. 

Kerentanan sosial menggambarkan kondisi tingkat kerapuhan sosial dalam 

menghadapi bahaya (hazards). Pada kondisi sosial yang rentan maka jika terjadi 

bencana dapat dipastikan akan menimbulkan dampak kerugian yang besar. 

Beberapa indikator kerentanan sosial antara lain kepadatan penduduk, laju 

pertumbuhan penduduk, persentase penduduk usia tua‐balita dan penduduk 

wanita. 

Kerentanan ekonomi menggambarkan suatu kondisi tingkat kerapuhan 

ekonomi dalam menghadapi ancaman bahaya (hazards). Beberapa indikator 

kerentanan ekonomi diantaranya adalah persentase rumah tangga yang bekerja 

di sektor rentan (sektor yang rawan terhadap pemutusan hubungan kerja) dan 

persentase rumah tangga miskin. 

 

Tabel 2.2 : Jenis-jenis kerentanan 

Kerentanan adalah semua jenis ancaman dan kerentanan yang berpotensi 
menimbulkan masalah atau bahaya (Sunarto, Santoso, et al. 2021) 

• Tempat tinggal dataran rendah/tinggi 

• Bangunan gedung di bantaran sungai 

• Bangunan gedung perkantoran di dekat pantai 

• Bangunan gedung perkantoran bertingkat di daerah dataran tinggi 

• Jaringan listrik dan telepon yang semrawut 

• Jaringan PDAM yang tidak tertanam dengan rapi 

• Akses menuju Fasyankes jauh 

• Akses sumber air bersih jauh 

• Sering kekeringan 

• Kurangnya gotong royong 

• Wabah penyakit sering menjadi KLB 

• Pengungsian kotor 

• Jumlah penduduk Lansia banyak 

• Jumlah Balita banyak 

• Jumlah ibu bersalin banyak 

• Kurangnya tenaga kesehatan di desa 
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2.4.3 Kapasitas (capacity) 

Kapasitas adalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk melakukan 

tindakan pengurangan ancaman dan potensi kerugian akibat bencana secara 

terstruktur, terencana dan terpadu. Apabila daerah (Desa/Perkotaan) termasuk 

masyarakat memiliki kapasitas yang tinggi dan berfungsi dengan baik, maka 

risiko bencana dapat dikurangi. Kapasitas yang dimiliki juga berperan untuk 

mengurangi kerentanan yang ada di wilayahnya sehingga ancaman bencana 

karena tingginya kerentanan bisa diminimalsiasi.(Kemenkum&HAM ,2012). 

 
Tabel 2.3 : Jenis-jenis kapasitas 

 

Kapasitas mengurangi resiko (Sunarto, Santoso, et al. 2021) 

Adalah : potensi yang dimiliki desa untuk mengurangi resiko 
bencana/ancaman/kerentanan 

• Dekat Puskesmas, RS, Pustu, Ponkesdes 

• Ada lumbung desa 

• Ada dokter, perawat, bidan di desa 

• Ada relawan bencana di desa 

• Ada kader kesehatan di desa 

• Karang taruna yang handal 

• Kelompok PKK 

• Perkumpulan RT yang tangguh 

• Keluarga tangguh bencana 

• Dana desa 

• Dana jimpitan 

• Dana sosial 

• Ambulan desa 

• Relawan 

• Kebijakan/peraturan desa 

• Desa tangguh bencana 

• Kampus dan sekolah tangguh bencana 

• dsb 

2.4.4 Risiko (Risk) 

• Perilaku buang sampah sembarangan 

• Konflik sosial 

• Kurangnya pengetahuan 

• Konflik buruh 

• Kemiskinan tinggi 

• Pengangguran tinggi 

• dll 
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Dalam disiplin penanggulangan bencana (disaster management), risiko 

bencana adalah interaksi antara tingkat kerentanan daerah dengan ancaman 

bahaya (hazards) yang ada. Ancaman bahaya, khususnya bahaya alam bersifat 

tetap karena bagian dari dinamika proses alami pembangunan atau 

pembentukan permukaan bumi baik dari tenaga internal maupun eksternal, 

sedangkan tingkat kerentanan daerah dapat dikurangi, sehingga kemampuan 

dalam menghadapi ancaman tersebut semakin meningkat. 

 

2.5 Bencana Tanah Longsor  

Tanah longsor atau dalam bahasa Inggris disebut Landslide, adalah 

perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan, bahan rombakan, 

tanah, atau material campuran tersebut, bergerak ke bawah atau keluar lereng. 

Jadi,  tanah  longsor  bisa  terjadi  pada  material  tanah  atau  batuan  atau  

campuran  keduanya (Muis & Anwar, 2018). Proses terjadinya tanah longsor 

dapat diterangkan sebagai berikut: air yang meresap ke dalam tanah akan 

menambah bobot tanah. Jika air tersebut menembus sampai tanah kedap air 

yang berperan sebagai bidang gelincir, maka tanah menjadi licin dan tanah 

pelapukan di atasnya akan bergerak mengikuti lereng dan keluar lereng. 

2.5.1 Jenis Tanah Longsor 

Ada 6 jenis tanah longsor, yakni: longsoran translasi, longsoran rotasi, 

pergerakan blok, runtuhan batu, rayapan tanah, dan aliran bahan rombakan. 

Jenis longsoran translasi dan rotasi paling banyak terjadi di Indonesia. 

Sedangkan longsoran yang paling banyak memakan korban jiwa manusia adalah 

aliran bahan rombakan (ESDM 2019 ; Muzani 2021). 

1) Longsoran Translasi 

Longsoran translasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada 

bidang gelincir berbentuk rata atau menggelombang landai. Gambaran 

longsoran translansi dapat dilihat paada gambar berikut; 

 
 

Gambar 2.3:  Longsoran Translasi 
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2) Longsoran Rotasi 

Longsoran rotasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada bidang 

gelincir berbentuk cekung. 

 
Gambar 2.4: Longsoran Rotasi 

 

3) Pergerakan Blok 

Pergerakan blok adalah perpindahan batuan yang bergerak pada bidang 

gelincir berbentuk rata. Longsoran ini disebut juga longsoran translasi blok 

batu. 

 
 

Gambar 2.5. Pergerakan Blok 

4) Runtuhan Batu 

Runtuhan batu terjadi ketika sejum-lah besar batuan atau material lain 

bergerak ke bawah dengan cara jatuh bebas.Umumnya terjadi pada lereng yang 

terjal hingga menggantung terutama di daerah pantai. Batu-batu besar yang 

jatuh dapat menyebabkan kerusakan yang parah. 
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Gambar 2.6:  Runtuhan Batu 

 

5) Rayapan Tanah 

Rayapan Tanah adalah jenis tanah longsor yang bergerak lambat. Jenis 

tanahnya berupa butiran kasar dan halus. Jenis tanah longsor ini hampir tidak 

dapat dikenali. Setelah waktu yang cukup lama longsor jenis rayapan ini bisa 

menyebabkan tiang-tiang telepon, pohon, atau rumah miring ke bawah. 

 

 
 

Gambar 2.7: Rayapan Tanah 

 

6) Aliran Bahan Rombakan 

Jenis tanah longsor ini terjadi ketika massa tanah bergerak didorong oleh 

air. Kecepatan aliran tergantung pada kemiringan lereng, volume dan tekanan 

air, dan jenis materialnya. Gerakannya terjadi di sepanjang lembah dan mampu 

mencapai ratusan meter jauhnya. Di beberapa tempat bisa sampai ribuan meter 

seperti di daerah aliran sungai di sekitar gunungapi. Aliran tanah ini dapat 

menelan korban cukup banyak. 
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Gambar 2.8 : Aliran Bahan Rombakan 

 

2.5.2 Faktor Penyebab dan Pemicu Tanah Longsor. 

Kejadian tanah longsor memiliki dimensi ruang dan waktu. Longsor hanya 

dapat terjadi pada suatu lereng baik pada perbukitan, pegunungan, bantaran  

sungai, atau struktur timbunan. Tanah longsor dapat dimungkinkan untuk 

diketahui melalui identifikasi faktor-faktor penyebab (causes) dan pemicu 

(trigger) terjadinya tanah longsor. Konsep ini sederhana tapi penting. Gambar 

2.9 berikut menunjukkan skema dari penyebab dan pemicu terjadinya 

keruntuhan lereng. 

Penyebab longsor dapat diartikan sebagai faktor-faktor yang membuat 

lereng menjadi rentan terhadap keruntuhan atau longsor pada lokasi dan pada  

waktu tertentu. Penyebab terjadinya tanah longsor meliputi faktor geologi, 

morfologi dan aktifitas manusia. Pemicu  adalah kejadian tunggal yang akhirnya 

bisa menyebabkan terjadinya tanah longsor. Sehingga bisa disimpulkan bahwa 

kombinasi faktor-faktor penyebab (causes) membuat kondisi struktur lereng 

mengalami kegagalan, sedangkan trigger yang akhirnya menyebabkan 

terjadinya keruntuhan/pergerakan. Biasanya, faktor pemicu mudah ditentukan 

setelah terjadinya tanah longsor (meskipun secara umum sangatlah sulit 

menentukan secara pasti kejadian alam yang memicu terjadinya tanah longsor 

dari sebuah peristiwa keruntuhan/pergerakan. Secara umum, ketidakstabilan 

lereng atau mekanisme kegagalan struktur dapat dikelompokkan pada 

peningkatan nilai tegangan geser dan kuat geser tanah (Nandi, 2007). Pemicu 

tanah lonsor bisa berupa hujan deras, gempa bumi dan aktivitas vulkanik dari 

gunung berapi.  Oleh karena itu bencana tanah longsor sebenarnya bisa 

dilakukan mitigasi pada saat ada ancaman banjir, ancaman gempa bumi dan 

ancaman aktivitas vulkanik dari gunung berapi. Lebih waspada apabila tanah 

secara geologi berada pada perbukitan daatran tinggi yang gundul. 
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Gambar 2.9:  Faktor-faktor penyebab dan pemicu tanah longsor (dimodifikasi 

dari Varnes, 1978) 

 

2.5.3 Tipikal Tanah Longsor 

Tanah longsor dapat didefinisikan sebagai pergerakan masa tanah/batuan 

ke arah bawah yang disebabkan dan dipicu oleh faktor – faktor alam seperti 

jenis batuan, bentuk lahan, struktur dan perlapisan batuan, kemiringan lereng, 

tebal tanah/bahan lapuk, curah hujan dan tutupan vegetasi. Proses pergerakan 

ini dapat secara bergeser (sliding), menggelinding (rolling), reruntuhan (falling), 

atau mengalir (flowing). Longsor biasanya terjadi pada lahan berbukit, lahan 

hasil pemotongan lereng untuk jalan atau permukiman, dan juga lahan – lahan 

galian tambang. Longsor terjadi karena lereng tidak stabil, sehingga 

material/batuan di atas lereng kemudian bergerak menurun. Ketidakstabilan 

lereng dapat dikarenakan beberapa sebab, yang utama adalah penjenuhan 

material oleh air (hujan). Penjenuhan material menyebabkan beban material 

semakin bertambah. Kemudian karena pengaruh gravitasi, aliran air yang tidak 

tertampung dan juga adanya batas kontak antara material stabil dan tidak stabil 

yang berfungsi sebagai bidang gelincir, material tidak stabil ini bergerak 

menuruni lereng sampai pada area dimana gravitasi tidak berpengaruh lagi, 

sehingga terjadilah longsor mendadak. Berikut disampaikan beberapa penyebab 

umum tanah lonsor sebagaimana gambar 2.4 berikut : 
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Tabel 2.4:  Penyebab umum tanah longsor (TRB, 1996) 

 

Kelompok Faktor Penyebab Sumber Penyebab 

Faktor Geologi: a. Lapisan batuan yang lemah dan sensitif  

b. Pelapukan batuan  

c. Pergeseran batuan  

d. Retakan atau pertemuan lapisan batuan  

e. Perbedaan permeabilitas lapisan tanah  

f. Perbedaan kekuatan batuan (kaku, padat, 

plastis) 

Faktor Morfologi a. Pengangkatan tektonik atau vulkanik  

b. Lapisan es  

c. Erosi  

d. Perubahan letak beban pada lereng  

e. Kerusakan tanaman pelindung pada 

lereng 

Faktor Fisik a. Curah hujan yang sangat tinggi  

b. Pencairan es  

c. Hujan yang sangat lama  

d. Perubahan muka air tanah  

e. Gempa bumi  

f. Letusan vulkanik  

g. Kembang – susut karena pelapukan 

tanah 

Faktor Manusia a. Penggalian lereng  

b. Penggundulan hutan (deforestation)  

c. Penambangan  

d. Getaran-getaran buatan, seperti 

percobaan nuklir 

 

Sistem klasifikasi tanah lonsor dapat dijelaskan sebagaimana tabel 2.5 

berikut. Sistem klasifikasi lain yang digunakan adalah dengan memasukkan 

beberapa variabel tambahan, seperti kecepatan pergerakan tanah (the rate of 

movement) dan kandungan air, udara dan es pada material yang mengalami 

longsoran. Dilihat dari mekanisme longsorannya, tanah longsor dapat 

diklasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu luncuran (slide), reruntuhan (fall), 

jatuhan (topple), dan aliran (flow). 
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Tabel 2.5:  Klasifikasi pergerakan tanah longsor 

 

Jenis Pergerakan Jenis Material 

Tanah 

Batuan Butir Kasar Butir Halus 

Reruntuhan (falls) Reruntuhan batu Reruntuhan 

debris 

Reruntuhan 

tanah 

Jatuhan (topples) Jatuhan batu Jatuhan debris Jatuhan tanah 

Longsoran 

(slides) 

Longsoran batu Debris slide Earth slide 

Lateral (lateral  

spread 

Batuan  

menyebar 

Debris  

menyebar 

Tanah  

menyebar 

Aliran (flow) Aliran batu  

Rayapan batu 

Aliran debris  

Rayapan tanah 

Aliran tanah  

Rayapan tanah 

Komplek  

(complex 

Kombinasi dua atau lebih dari jenis pergerakn tanah 

 

2.5.4 Mekanisme Tanah Longsor 

Varnes (1978) dalam (Muzani, 2021) menyebutkan bahwa proses tanah 

lonngsor merupakan rangkaian kejadian yang terus-menerus dari penyebab 

(causes) hingga dampak (effect). Menghilangan faktor penyebab tanah longsor, 

meskipun kelihatannya mudah dilakukan, akan tetapi hal itu tidak selalu bisa 

dilakukan. Pada beberapa kasus, melakukan perbaikan dampak tanah longsor 

lebih ekonomis dari pada menghilangkan faktor penyebab seperti dijelaskan di 

atas.  

Suatu lereng akan mengalami keruntuhan atau longsor secara mekanika 

disebabkan oleh dua komponen yaitu meningkatnya tegangan geser dan 

berkurangnya kuat geser. Peningkatan tegangan geser pada lereng dapat 

disebabkan karena beberapa hal yaitu :  

1) penambahan beban pada lereng seperti penambahan struktur bangunan 

dan timbunan di bagian atas lereng,  

2) meniadakan struktur perkuatan karena pemotongan dan pemindahan 

bagian kaki lereng, atau keruntuhan lereng yang tertahan (retarded slope 

failure),  

3) perubahan tinggi muka air tanah yang sangat cepat pada lereng (sudden 

drawdown). 

4) gaya dari gempa bumi yang menyebabkan meningkatnya gaya yang 

mendorong blok tanah pada arah horizontal. 
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Tanah longsor tentunya mengalami proses yang sedemikian rupa. Proses 

terjadinya tanah longsor adalah sebuah peristiwa perpindahan material 

pembentuk lereng yang berupa batuan atau tanah yang bergeser atau bergerak 

turun ke bawah yang terjadi karena kondisi lahan yang tidak seimbang atau 

terkena tekanan dari atas seperti hujan deras. Berikut adalah proses 

terjadinya longsor yang sering terjadi di beberapa wilayah di Indonesia : 

1) Proses Meresapnya Air ke Tanah  

Proses pertama terjadinya tanah longsor adalah proses resapan air 

hujan ke dalam tanah. Dimana peristiwa meresapnya air ini nantinya akan 

mempengaruhi beban dalam tanah yang nantinya tanah akan berada 

diambang batas maksimal dalam menampung air.   

2) Perubahan Tekstur Tanah 

Yang dimaksud disini adalah apabila air yang secara terus menerus 

menerjang tanah sampai suatu ketika dapat menembus ke bagian tanah 

yang kedap air serta berperan sebagai bidang penggelincir maka tanah 

akan menjadi licin. Tanah yang licin inilah nantinya akan akan mengalami 

pergerakan yang amat cepat menuju ke bawah apabila hujan deras terjadi.  

3) Tanah Mengalami Pelapukan 

Tanah yang berada di permukaan akan mengalami pelapukan, begitu juga 

struktur lapisan tanah yang berada di bawahnya begitu sampai dasar dari 

tanah. Pada peristiwa pelapukan inilah yang nantinya akan menyebakan 

tanah bergerak mengikuti lereng dan kemudian keluar lereng sehingga 

terjadilah tanah longsor.  

 

2.5.5 Upaya pencegahan bencana tanah longsor 

Kejadian tanah longsor seringkali terjadi di beberapa daerah di Indonesia 

dan tak sedikit korban yang tewas karenanya. Badan Penanggulangan Bencana 

sudah sering melakukan upaya penanggulangan tanah longsor, namun kita tidak 

tahu kapan bencana itu akan terjadi. Berikut upaya dan strategi penanggulangan 

tanah longsor antara lain adalah dengan: 

a) Menghindari pembangunan pemukiman di daerah dibawah lereng yang 

rawan terjadi tanah longsor. 

b) Mengurangi tingkat keterjangan lereng dengan pengolahan lahan 

terasering di kawasan lereng 

c) Menjaga drainese lereng yang baik untuk menghindarkan air mengalir dari 

dalam lereng keluar lereng 

d) Pembuatan bangunan penahan supaya tidak terjadi pergerakan tanah 

penyebab longsor 

https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hidrologi/resapan-air-hujan
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hidrologi/resapan-air-hujan
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/tanah/lapisan-tanah
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e) Penanaman pohon yang mempunyai perakaran yang dalam dan jarak tanam 

yang tidak terlalu rapat diantaranya di seling-selingi tanaman pendek yang 

bisa menjaga drainase air. 

f) Relokasi daerah rawan longsor, meskipun butuh dana besar ini adalah 

upaya penting yang harus dilakukan pemerintah ketika ancaman bencana 

bisa merenggut nyawa dan kerugian yang besar. 

g) Warning system atau teknologi peringatan bencana longsor dengan 

menciptkan alat-alat pendeteksi pergerakan tanah yang berisiko akan 

longsor di daerah-dareh longsor. Peringatan sebelum longsor bisa 

dilakukan kepada warga untuk melakukan tindakan mitigasi bencana. 
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Kesiapsiagaan bencana merupakan tahapan awal dari siklus 

penanggulangan bencana secara nasional disamping kegiatan pencegahan. 

Kegiatan kesiapsiagaan bencana dibagi menjadi 5 (lima) tahapan yakni tahap 

perencanaan, persiapan, pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi (Banendro, 

2017; Supartini, et al. 2017)  

3.1 Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan merupakan tahapan awal manajemen kesiapsiagaan 

bencana. Pada tahap ini ada dua kegiatan utama yaitu pemebntukan tim dan 

menyusun rencana kegiatan kesiapsiagaan. 

1. Membentuk tim perencana  

Langkah awal adalah membentuk tim perfencana kegiatan pelatihan 

kesiapsiagaan. Bentuk organisasi latihan kesiapsiagaan agar pelaksaaan 

evakuasi berjalan dengan baik dan teratur. Tim perencana terdiri dari pengarah, 

penanggungjawab, bidang perencanaan yang ketika pelaksanaan tim perencana 

berperan sebagai tim pengendali. Tim perencana bisa diambilkan dari pengurus 

desa tangguh bencana (DESTANA) di masing-masing desa/kelurahan. Fungsi 

masing-masing, yakni:  

• Pengarah, bertanggung jawab memberi masukan yang bersifat kebijakan 

untuk penyelenggaraan latihan kesiapsiagaan, dan dapat memberikan 

masukan yang bersifat teknis dan operasional, mengadakan koordinasi, 

serta menunjuk penanggung jawab organisasi latihan kesiapsiagaan 

bencana.  

• Penanggung Jawab, membantu pengarah dengan memberikan masukan-

masukan yang bersifat kebijakan, teknis, dan operasional dalam 

penyelenggaraan latihan kesiapsiagaan bencana.  

• Bidang perencana atau pengendali, merencanakan latihan kesiapsiagaan 

secara menyeluruh sekaligus menjadi pengendali ketika latihan 

dilaksanakan.  

• Bidang operasional latihan menjalankan perannya saat latihan, yang terdiri 

dari pengendali peringatan dini, pengendali pertolongan pertama, 

pengendali evakuasi dan penyelamatan, pengendali logistik serta 

keamanan turut diuji dalam setiap latihan. 

BAB 3 : Manajemen 

Kesiapsiagaan Bencana 
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• Bidang evaluasi, mengevaluasi latihan kesiapsiagaan yang digunakan 

untuk perbaikan latihan ke depannya.  

• Jumlah anggota tergantung tingkat kompleksitas latihan yang dirancang.  

• Anggota organisasi bertanggung jawab pada perencanaan, pelaksanaan 

hingga akhir latihan.  

Sedangkan tugas dari tim perencana ini meliputi :  

• Menentukan risiko/ancaman yang akan disimulasikan.  

• Menentukan skenario bencana yang akan disimulasikan.  

• Merumuskan strategi pelaksanaan latihan kesiapsiagaan.  

• Menyiapkan kerangka kegiatan simulasi kesiapsiagaan (tipe simuasi, 

maksud, tujuan dan ruang lingkup latihan)  

• Mengintegrasikan kegiatan simulasi kesiapsiagaan menjadi kegiatan 

rutin dalam jangka panjang.  

• Menetapkan jadwal kegiatan latihan kesiapsiagaan.  

• Mendukung persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi latihan.  

• Menyiapkan rencana tindak lanjut setelah pelaksanaan kegiatan latihan 

kesiapsiagaan.  

2.  Menyusun rencana kegiatan 

Menyusun rencana latihan kesiapsiagaan (aktivasi sirine dan evakuasi 

mandiri) yang melibatkan seluruh komponen masyarakat. Rencana latihan 

tersebut berisi:  

a. Tujuan, sasaran, dan waktu pelaksanaan latihan kesiapsiagaan.  

b. Jenis ancaman yang dipilih/disepakati untuk latihan kesiapsiagaan.  

c. Membuat skenario latihan kesiapsiagaan berupa acuan jalan cerita kejadian 

yang dipakai untuk keperluan latihan. Skenario dibuat berdasarkan kejadian 

yang paling mungkin terjadi di wilayahnya. 

d.  Menyiapkan atau mengkaji ulang Protap yang sudah ada yaitu memastikan 

kembali beberapa area/tempat alternatif yang akan dijadikan sebagai pusat 

evakuasi (titik kumpul) berupa area terbuka berdasarkan keamanan, 

aksesibilitas juga lingkungan lokasi.  

e. Menetapkan dan menyiapkan jalur evakuasi, dengan memperhatikan 

beberapa hal penting sebagai berikut:  

• Jalur evakuasi merupakan rute tercepat dan teraman untuk mencapai 

titik kumpul.  

• Rute alternatif selain rute utama.  

• Kesesuaian waktu yang dibutuhkan untuk mencapai titik kumpul.  
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• Kelengkapan sumber daya peta evakuasi berdasarkan hasil survei dan 

desain yang menginformasikan jalur evakuasi, titik kumpul dan waktu 

untuk mencapainya.  

e. Orientasi sebelum Latihan  

• Sosialisasi untuk mendapat pembelajaran terbaik, seluruh peserta latihan 

dan pelaksana yang terlibat perlu memahami tujuan dari latihan.  

• Perkenalkan kembali pemahaman risiko bencana di lingkungan kantor, 

sebelum dan sesudah latihan dilakukan 

•  Sampaikan tujuan latihan, waktu pelaksanaan dan hal-hal yang perlu 

dipersiapkan  

• Himbau pentingnya keterlibatan aktif dan keseriusan semua pihak dalam 

mengikuti latihan  

• Sampaikan tanda bunyi yang akan digunakan dalam latihan tanda latihan 

dimulai, tanda evakuasi, tanda latihan berakhir. Pastikan seluruh peserta 

latihan memahami tanda ini.  

f. Dokumentasi hasil kegiatan 

Bagian penting lainnya dari kegiatan latihan kesiapsiagaan adalah 

dokumentasi. Dokumentasi sebagai salah satu alat untuk pelaporan maupun 

monitoring dan evaluasi. Kegiatan pendokumentasian dilakukan pada 

keseluruhan tahap kegiatan penyelenggaraan mulai dari perencanaan, 

persiapan dan pelaksanaan hingga selesainya pelaksanaan simulasi bencana. 

Dokumentasi dapat berupa foto maupun video 

 

3.2 Tahap persiapan 

Persiapan dilakukan beberapa hari sebelum pelaksanaan kegiatan latihan 

kesiapsiagaan. Dalam persiapan ini yang terutama dilakukan adalah:  

1) Briefing untuk mematangkan perencanaan latihan. Pihak-pihak yang perlu 

melakukan briefing antara lain tim perencana, peserta simulasi, dan tim 

evaluator/observer, meliputi :  

• Alur waktu dan durasi waktu simulasi yang ditentukan sesuai Protap/SOP 

simulasi.  

• Batasan simulasi yang ditentukan selama simulasi, berupa apa yang dapat 

dan tidak dapat dilakukan selama simulasi. 

•  Lokasi tempat dimana simulasi akan dilakukan.  

• Keamanan simulasi dan prosedur darurat selama simulasi.  

2) Menyiapkan sarana prasarana penunjang kegiatan latihan 

3) Memasang peta lokasi dan jalur evakuasi di tempat umum yang mudah dilihat 

semua orang 
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3.3 Tahap pelaksanaan 

Berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan saat Latihan kesiapsiagaan 

bencana berlangsung:  

1) Tanda peringatan  

Tentukan tiga tanda peringatan berikut :  

• Tanda latihan dimulai (tanda gempa)  

• Tanda evakuasi  

• Tanda latihan berakhir  

Tanda bunyi yang menandakan dimulainya latihan menggunakan tiupan 

peluit panjang. Tanda ini harus berbeda dengan tanda peringatan dini untuk 

evakuasi seperti pukulan lonceng/sirine/megaphonebel dengan intensitas 

bunyi panjang menerus dan cepat, atau yang telah disepakati. Tanda latihan 

berakhir dapat kembali menggunakan peluit panjang 

2) Reaksi terhadap peringatan 

Latihan ini ditujukan untuk menguji reaksi peserta latih dan prosedur yang 

ditetapkan. Pastikan semua peserta latih, memahami bagaimana harus 

bereaksi terhadap tanda-tanda peringatan di atas. Seluruh peserta latih harus 

bahu membahu menjalankan tugasnya dengan baik. Rekam proses latihan 

dengan kamera foto maupun video sehingga seluruh peserta latih, 

pelaksanan maupun yang bertugas dapat bersama-sama melihat hal-hal yang 

baik atau masih perlu diperbaiki, secara lebih baik dengan rekaman 

dokumentasi. 

 

3.4 Tahap evaluasi dan perbaikan 

Dalam mengevaluasi latihan, beberapa hal berikut ini perlu 

dipertimbangkan oleh tim penyelenggara kegiatan antara lain : 

1) Apakah peserta memahami tujuan dari latihan?  

2) Siapa saja yang berperan aktif dalam latihan?  

3) Bagaimana kelengkapan peralatan pendukung latihan?  

4) Bagaimana respons peserta latih?  

5) Berapa lama waktu yang diperlukan untuk melakukan tindakan-tindakan 

di dalam setiap langkah latihan?  

6) Apa hal-hal yang sudah baik, dan hal-hal yang masih perlu diperbaiki  
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4.1 Pengertian Kesiapsiagaan  

Untuk memahami pengertian kesiapsiagaan, berikut disampaikan beberapa 

definisi berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007, International 

Federation Red Cross (IFRC) dan UN-ISDR: 

1) “Segala upaya untuk menghadapi situasi darurat serta mengenali berbagai 

sumber daya untuk memenuhi kebutuhan saat itu. Hal ini bertujuan agar 

masyarakat memiliki persiapan yang baik saat menghadapi bencana”. (IFRC, 

2000); 

2) “Segala upaya untuk menghadapi situasi darurat serta mengenali berbagai 

sumber daya untuk memenuhi kebutuhan saat itu”. (UU No. 24/2007) 

3) “Pengetahuan dan kapasitas yang dikembangkan oleh pemerintah, 

profesional kebencanaan, komunitas dan individu untuk secara efektif 

mengantisipasi, merespon dan mengatasi kejadian bencana”. (UNISDR, 

2007). 

Dengan demikian kesiapsiagaan bisa diartikan sebagai kesiapan 

masyarakat di semua lapisan untuk mengenali ancaman yang ada di sekitarnya 

serta mempunyai mekanisme dan cara untuk menghadapi bencana. 

Kesiapsiagaan dilakukan tahapan penanggulangan bencana dan bertujuan 

untuk membangun kapasitas yang diperlukan untuk secara efektif mampu 

mengelola segala macam keadaan kedaruratan dan menjembatani masa transisi 

dari respon ke pemulihan yang berkelanjutan. 

Bila dilihat dari istilahnya dan berdasarkan pada jenis, waktu dan tujuan 

aktivitasnya, kesiapsiagaan merupakan gabungan dari dua istilah yang berbeda. 

Karena itu untuk bisa memahami kesiapsiagaan dengan lebih baik lagi, kita 

dapat mendalami tiga istilah tersebut, yaitu (Kotani, Yokomatsu, and Ito 

2020;Paci-Green, et al. 2020) : 

1) Ke-Siap-An (Preparedness) 

Masa kesiapan terjadi saat kita menyadari adanya potensi ancaman bahaya 

sampai masa tanda-tanda munculnya ancaman bahaya sudah nampak. 

Lamanya masa ini berbeda pada tiap ancaman juga tergantung pada jelas 

BAB 4 : Parameter 

Kesiapsiagaan Bencana 
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tidaknya tanda tanda munculnya bahaya. Fokus utama pada masa ini adalah 

pembuatan “rencana untuk menghadapi ancaman bahaya (Bencana)”. Ada 

dua rencana (Plan) yang dibuat pada masa ini, yaitu : rencana persiapan 

untuk menghadapi ancaman bahaya/bencana (Plan A), rencana saat 

ancaman bahaya/bencana terjadi (Plan B) 

2) Ke-Siaga-An (Readiness) 

Kesiagaan adalah masa yang relatif pendek, dimulai ketika muncul tanda 

tanda awal akan adanya ancaman bahaya. Pada masa ini, rencana B (Plan 

B) mulai dijalankan dan semua orang diajak untuk siap sedia melakukan 

peran yang sudah ditentukan sebelumnya. 

3) Ke-Waspada-An (Alertness) 

Kata ini lebih menunjuk ke sebuah momen/saat tertentu, yaitu ketika 

sebuah ancaman bahaya pasti dan segera terjadi. Pada masa inilah semua 

hal yang berhubungan dengan kesiapsiagaan akan diuji, apakah semua 

berjalan sesuai dengan rencana ataukah ada hal-hal baru yang muncul dan 

perlu ditangani dengan segera. Masa ini tidak bisa direncanakan, karena itu 

semua yang terjadi pada masa ini sifatnya sangat darurat. Antisipasi kita 

akan datangnya masa inilah yang menentukan rencana kesiapsiagaan kita. 

 

Menurut Harjadi, et al. (2007) sebagai bagian dari pengurangan risiko 

bencana, kegiatan kesiapsiagaan tetap perlu dilakukan walaupun sudah ada 

tindakan tindakan pencegahan dan mitigasi, hal Ini disebabkan karena: 

1) Efektivitas tindakan pencegahan dan mitigasi baru akan terlihat saat 

ancaman bahaya benar benar terjadi. Bila upaya tersebut tidak efektif, 

misalnya ada variabel dampak yang belum diperhitungkan maka akan 

sangat terlambat bila kita tidak punya rencana untuk kesiapsiagaan. Karena 

itu dalam hal ini kesiapsiagaan bisa dikatakan sebagai rencana kontinjensi, 

sebuah sikap antisipatif kita terhadap terjadinya ancaman bahaya. 

2) Walaupun kita siap dengan tindakan pencegahan dan mitigasi, kita tidak 

pernah benar benar tahu besaran (magnitude) dari ancaman bahaya yang 

akan terjadi. Kita tidak bisa memperkirakan seberapa kuat, seberapa lama 

dan seberapa luas ancaman bahaya yang akan datang berikutnya. Misalnya 

jika kita tahu bahwa tanah longsor pasti akan terjadi, dan sudah banyak 

upaya mitigasi yang kita lakukan, namun kita tidak akan pernah benar-benar 

tahu : berapa besar, berapa lama dan berapa dekat kekuatan tanah longsor 

yang akan terjadi berikutnya. 

Upaya kesiapsiagaan itu memperkuat tindakan pencegahan dan mitigasi. 

Karena tindakan kesiapsiagaan berfokus pada Kapasitas (lihat kembali rumus 

Pengurangan Risiko Bencana). Kapasitas ini termasuk dalam kapasitas untuk 
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menjaga dan melakukan aktivitas pencegahan dan mitigasi. Misalnya dalam 

pencegahan tanah longsor atau banjir, juga saluran air untuk memitigasi banjir, 

bila kita tidak memiliki kapasitas untuk merawat dan menjaganya tentu saja 

tindakan pencegahan dan mitigasi tidak akan efektif. Kapasitas yang ada di 

desa/kelurahan dan masyarakat perlu difungsikan dan ditingkatkan 

ketrampilannya melalui kegiatan pelatihan dan workshop ketrampilan 

kompetensi. 

  

4.2 Tujuan Kesiapsiagaan  

Menurut Sumana, Christiawan, and Budiarta (2020), maksud dari kegiatan 

kesiapsiagaan adalah memberikan pedoman dalam membangun dan 

meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi ancaman dan/atau bencana yang 

beresiko terjadi di suatu wilayah.  

1) Memberikan gambaran tindakan kesiapsiagaan menghadapi ancaman 

dan/atau bencana berbasis masyarakat.  

2) Memberikan informasi kepada pemangku kepentingan terkait peran dan 

dukungannya dalam membangun kesiapsiagaan menghadapi ancaman 

dan /atau bencana di tingkat masyarakat. 

Kegiatan kesiapsiagaan bencana dalam siklus penanggulangan bencana 

bersifat keharusan. Diperlukan kebijakan dan komitmen dari para pemangku 

kepentingan yang peduli terhadap risiko bencana. Setiap desa/kelurahan yang 

telah membentuk desa/kelurahan tangguh bencana wajib memberikan 

penganggaran untuk kegiatan pelatihan kesiapsiagaan bencana. 

   

4.3 Prinsip Kesiapsiagaan Tanah Longsor Berbasis Masyarakat      

Menurut Hidayati, (2008) upaya kesiapsiagaan dalam mengahadapi risiko 

bencana yang menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama, sebagai subjek 

yang berpartisipasi dan bukan objek, akan lebih berkelanjutan dan berdaya 

guna. Oleh karena itu kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko bencana berbasis 

masyarakat yang dikembangkan perlu memperhatikan prinsip-prinsip sebagai 

berikut : (Harjadi, et al. 2007) 

1) Bencana adalah urusan bersama.  

Bencana dapat menimpa siapa saja, tidak peduli usia, jenis kelamin, 

tingkat kesejahteraan, dan latar belakang sosial budaya. Oleh karena itu 

bencana merupakan urusan semua orang/pihak. Siapapun turut 

bertanggung jawab dan berpartisipasi dalam penanggulangan bencana.  

2) Berbasis pengurangan risiko bencana.  

Upaya kesiapsiagaan mengahadapi risiko bencana harus berdasakan 

analisis risiko dan upaya sistematis untuk mengurangi risiko tersebut serta 
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meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi ancaman 

bencana. Kebijakan pengurangan risiko bencana juga menjaga agar 

kegiatan pembangunan tidak meningkatkan kerentanan masyarakat. 

3) Pemenuhan hak masyarakat.  

Upaya kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko bencana merupakan 

pemenuhan hak masyarakat dalam penanggulangan bencana. 

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 

tentang penanggulangan bencana, masyarakat memiliki hak-hak yang 

harus dijamin oleh negara, baik hak atas perlindungan, peningkatkan 

kemampuan, hak informasi, hak berperan serta, hak pengawasan dan hak 

mendapatkan bantuan apabila terkena bencana.  

4) Masyarakat menjadi pelaku utama.  

Dalam proses mewujudkan kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko 

bencana, masyarakat harus menjadi pelaku utama, meskipun dukungan 

teknis dari pihak luar juga sangat dibutuhkan. keberhasilan pihak luar 

dalam menfasilitasi masyarakat untuk mewujudkan kesiapsiagaan adalah 

keberhasilan masyarakat juga dan diharapkan masyarakat akan memiliki 

seluruh proses peningkatan kesiapsiagaan itu sendiri.  

5) Dilakukan secara partisipatoris.  

Upaya kesiapsiagaan dalam mneghadapi risiko bencana mendorong 

pengakuan atas hak dan ruang bagi setiap warga untuk menyampaikan 

suaranya dalam proses peningkatan kesiapsiagaan. Warga masyarakat 

juga akan diberi kesempatan untuk mengakses atau mempengaruhi 

pembuatan kebijakan dan strategi kesiapsiagaan. 

6) Mobilisasi sumberdaya lokal.  

Prakarsa pengurangan risiko bencana juga merupakan upaya pengerahan 

segenap aset, baik modal material maupun modal sosial, termasuk 

kearifan lokal masyarakat sebagai modal utama. Mobilisasi sumberdaya 

mengandung prinsip pengelolaan sumberdaya secara berkelanjutan 

sekaligus meningkatkan daya dukung lingkungan terhadap berbagai 

risiko bencana dengan mengacu pada kebutuhan masyarakat dan hak-

haknya. Masyarakat dapat membangun kerjasama yang saling 

menguntungkan dengan lembaga swadaya masyarakat, lembaga usaha 

maupun lembaga-lembaga lainnya dari luar komunitas untuk bersama-

sama mengurangi risiko bencana.  

7) Berlandaskan Kemanusiaan.  

Peningkatan kesiapsiagaan merupakan bagian dari upaya untuk mengakui 

dan menjunjung tinggi hak asasi manusia dan berusaha memenuhi semua 

hak dasar dengan tetap meyakini bahwa perbedaan dan keragaman 
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adalah suatu kekuatan. Upaya kesiapsiagaan akan mendukung 

peningkatan kemampuan masyarakat dengan mengembangkan sumber 

daya yang dimiliki masyarakat sendiri.  

8) Keberpihakan Pada Kelompok Rentan.  

Upaya kesiapsiagaan mengutamakan kelompok-kelompok yang dianggap 

rentan di dalam masyarakat. Yang termasuk dalam kategori ini antara lain 

anak-anak, penyandang disabilitas, lanjut usia, perempuan hamil, dan 

orang sakit. Selain kategori berdasarkan aspek biologis tersebut, dapat 

pula dimasukkan di sini kategori berdasarkan aspek ekonomi dan sosial. 

Dalam pengertian ini, warga miskin dan warga yang secara sosial tidak 

diuntungkan dalam pembangunan adalah kelompok yang termasuk paling 

rentan terhadap bahaya.  

9) Transparansi dan Akuntabilitas.  

Transparansi dan akuntabilitas terutama berkaitan dengan pengambilan 

keputusan dan pengelolaan sumber daya. Masyarakat berhak mengetahui 

proses terjadinya pengambilan keputusan dalam proses pelaksanaan 

kegiatan pengurangan risiko bencana, serta mengetahui pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya dalam kerangka peningkatan kesiapsiagaan. 

Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya tersebut haruslah dapat 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. 

10) Kemitraan.  

Upaya kesiapsiagaan akan mengutamakan kemitraan atau kerjasama 

antara individu, kelompok atau organisasi-organisasi untuk melaksanakan 

kegiatan dan mencapai tujuan bersama. Prinsip-prinsip kemitraan yang 

digunakan meliputi persamaan (equality), keterbukaan (transparency), dan 

saling menguntungkan (mutual benefit). Prinsip ini menjadi sangat 

penting, karena risiko bencana dapat menimpa seluruh sendi 

kemanusiaan, sehingga siapa pun harus terlibat. Kemitraan dibangun di 

dalam masyarakat, maupun antara masyarakat dengan pihak lain. Dalam 

beberapa kasus bencana, sering kali pertolongan pertama datang dari 

masyarakat yang tinggal di kawasan-kawasan tetangga terdekat  

11) Multi Ancaman.  

Kegiatan pengurangan risiko bencana harus mempertimbangkan potensi 

risiko dari seluruh ancaman yang dihadapi warga masyarakat dan desa/ 

kelurahan. Pemetaan risiko yang dilakukan bisa jadi akan mendapati 

adanya beberapa ancaman sekaligus di satu wilayah. Oleh karena itu, 

perencanaan aksi dan perencanaan pembangunan juga harus 

mempertimbangkan penanggulangan dari beberapa ancaman tersebut 
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12) Pemaduan ke Dalam Pembangunan Berkelanjutan.  

Pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat diarahkan agar menjadi 

bagian terpadu dari rencana dan kegiatan pembangunan rutin, serta 

menjadi bagian dari kebijakan-kebijakan sektoral. Begitu pula sebaliknya, 

setiap proses pengelolaan pembangunan harus memasukkan unsur-unsur 

pengurangan risiko bencana (analisis ancaman, kerentanan dan risiko 

serta rencana-rencana mitigasi). Pada praktiknya, pengurangan risiko 

bencana seharusnya mendapatkan tempat yang memadai dalam 

musyawarah perencanaan pembangunan di segala tingkatan, mulai dari 

desa sampai negara. Analisis risiko bencana harus menjadi salah satu 

dasar dalam perencanaan pembangunan yang berkelanjutan. 

Pembangunan harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di masa 

sekarang tanpa mengurangi hak generasi mendatang dalam memenuhi 

kebutuhan mereka.  

 

4.4 Indikator Penilaian Kesiapsiagaan  

Kajian tingkat kesiapsiagaan masyarakat menggunakan framework yang 

dikembangkan LIPI bekerja sama dengan UNESCO/ISDR pada tahun 2006. Ada 

lima parameter yang digunakan dalam mengkaji tingkat kesiapsiagaan 

masyarakat dalam kesiapsiagaan untuk mengantisipasi bencana yaitu 1) 

pengetahuan dan sikap tentang risiko bencana; 2) Kebijakan dan panduan; 3) 

rencana tanggap darurat; 4)sistem peringatan bencana; dan 5) mobilisasi 

sumber daya (Triyono, Widayatun, and Hidayati 2017). 

1) Pengetahuan tentang risiko bencana yang dimiliki oleh masyarakat akan 

memengaruhi sikap dan kepedulian untuk siap dan siaga dalam 

mengantisipasi bencana, terutama penduduk yang tinggal di daerah 

rawan bencana. 

2) Kebijakan dan panduan merupakan upaya konkret untuk melaksanakan 

kegiatan siaga bencana. Kebijakan dan panduan yang berpengaruh 

terhadap kesiapsiagaan meliputi pendidikan publik, emergency planning, 

sistem peringatan bencana, dan mobilisasi sumber daya, termasuk 

pendanaan, organisasi pengelola, SDM dan fasilitas-fasilitas penting untuk 

kondisi darurat bencana.  

3) Rencana tanggap darurat terkait dengan evakuasi, pertolongan dan 

penyelamatan agar korban bencana dapat diminimalkan. Berbagai 

tindakan tanggap darurat sangat penting untuk meminimalkan jatuhnya 

korban, terutama pada saat terjadi bencana dari hari pertama sampai hari 

ketiga sebelum bantuan datang. 
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4) Parameter peringatan dini bencana yang meliputi tanda peringatan dan 

distribusi informasi akan terjadinya bencana tidak kalah pentingnya 

dengan parameter lainnya. Adanya peringatan dini dapat mengurangi 

korban jiwa, harta benda, dan kerusakan lingkungan. Berkaitan dengan 

hal tersebut, diperlukan latihan dan simulasi apa yang harus dilakukan 

apabila mendengar peringatan, ke mana dan bagaimana harus 

menyelamatkan diri dalam waktu tertentu sesuai dengan lokasi di mana 

masyarakat sedang berada saat terjadi bencana. 

5) Parameter mobilisasi sumber daya baik sumber daya manusia (SDM), 

pendanaan, dan prasarana-sarana penting untuk keadaan darurat 

merupakan potensi yang dapat mendukung kesiapsiagaan. Namun 

sebaliknya, mobilisasi sumber daya juga dapat menjadi kendala apabila 

mobilisasi tidak dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu, mobilisasi 

sumber daya merupakan parameter kesiapsiagaan yang cukup penting. 

 

Tiga stakeholders utama dalam kajian tingkat kesiapsiagaan ini adalah: 

1) Individu dan rumah tangga 

Individu dan rumah tangga merupakan ujung tombak, subjek, dan objek 

dari kesiapsiagaan karena berpengaruh secara langsung terhadap risiko 

bencana. Pemerintah mempunyai peran dan tanggung jawab yang sangat 

penting, terutama dalam kondisi masyarakat yang masih memerlukan peran 

pemerintah. Peran penting pemerintah dalam memfasilitasi kesiapsiagaan 

masyarakat, di antaranya adalah pendidikan publik terkait dengan bencana, 

penyediaan fasilitas, sarana dan prasarana publik untuk keadaan darurat. 

Sarana dan prasarana untuk keadaan darurat meliputi peringatan bencana, 

tempat evakuasi/tempat penyelamatan sementara, pertolongan dan 

evakuasi korban, pemenuhan kebutuhan dasar bagi korban bencana, 

mobilisasi sumber daya. 

2) Pemerintah 

Pemerintah dalam hal terdiri dari tiga unsur: pemerintah tingkat 

kabupaten/kota, aparat dan pemerintah tingkat kecamatan. Komunitas 

sekolah, kampus dan kantor yang terdiri atas sekolah, kampus dan kantor 

sebagai institusi, guru dan pegawai dan siswa mempunyai potensi yang 

sangat besar sebagai sumber pengetahuan, penyebarluasan pengetahuan 

tentang bencana dan petunjuk praktis apa yang harus dilakukan pada saat 

dan setelah terjadinya bencana. Tingkat kesiapsiagaan masing-masing 

stakeholders tersebut di atas (individu dan rumah tangga, pemerintah dan 

komunitas sekolah) diukur, kemudian dihitung indeks gabungan dari ketiga 

stakeholders. Indeks gabungan dari ketiga stakeholders tersebut 
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menunjukkan tingkat kesiapsiagaan dari wilayah administrasi pemerintahan 

tertentu misalnya tingkat kesiapsiagaan kabupaten/kota tertentu. 

3) Komunitas di sekolah, kampus dan kantor 

Rumah tangga merupakan ujung tombak, subjek, dan objek dari 

kesiapsiagaan dan berpengaruh secara langsung terhadap risiko bencana 

maka kajian tingkat kesiapsiagaan rumah tangga (individu) menjadi penting. 

Karena yang dikaji hanya tingkat kesiapsiagaan rumah tangga (individu) 

maka parameter yang akan dipakai adalah pengetahuan, peringatan 

bencana, rencana tanggap darurat dan mobilisasi sumber daya. 
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5.1 Pendahuluan  

Bencana di indonesia adalah suatu keniscayaan, dapat terjadi secara tiba-

tiba ataupun perlahan. Bencana merupakan suatu kejadian yang mengakibatkan 

kerugian bagi manusia, baik kerugian material maupun imaterial. Mengurangi 

dampak bencana membutuhkan pengetahuan, sikap dan komitmen yang luar 

biasa dari semua pihak. Indonesia memiliki kerentanan dan potensi bencana 

yang sangat tinggi ditinjau dari beberapa aspek geografis, klimatologis, 

geologis, dan sosial demografis. Letusan gunung api berpotensi terjadi karena 

letak indonesia di Pacific Ring of Fire. tiga lempeng bumi yang masih terus aktif 

bergerak berpotensi menim bulkan gempa bumi dan tsunami. indonesia sebagai 

negara tropis memiliki risiko tinggi karena ancaman banjir, tanah longsor, dan 

wabah penyakit.  

Bagaimana membedakan bahaya menjadi lima kelompok, yaitu: 

1) Bahaya beraspek geologi, antara lain gempa bumi, tsunami, gunung api, 

gerakan tanah yang dikenal dengan tanah longsor. Daerah rawan gempa 

bumi di indonesia tersebar pada wilayah yang terletak pada atau dekat 

dengan zona penunjaman lempeng tektonik dan sesar aktif. 

2) Bahaya beraspek hidrometeorologi, antara lain banjir, kekeringan, angin 

topan, dan gelombang pasang. indonesia merupakan negara tropis yang 

memiliki musim penghujan dan kemarau. Banjir umumnya disebabkan 

oleh tingginya curah hujan di atas normal yang melebihi daya tampung 

sungai dan jaringannya. Perilaku manusia sepanjang dari hulu, sepanjang 

aliran sungai, hingga bagian bawah sistem sungai dalam beberapa tahun 

terakhir mengakibatkan peningkatan aliran air permukaan. 

3) Bahaya beraspek lingkungan, antara lain kebakaran hutan, kerusakan 

lingkungan, dan pencemaran limbah. 

4) Bahaya beraspek biologi, antara lain wabah penyakit, hama dan penyakit 

tanaman dan hewan/ternak. Beberapa indikasi awal terjadi endemik 

misalnya avian influenza/flu burung, antraks, serta beberapa penyakit 

hewan lain nya yang mengakibatkan kerugian bahkan kematian. 

5) Bahaya beraspek teknologi antara lain kecelakaan transportasi, 

kecelakaan industri, dan kegagalan teknologi. 

BAB 5 : Menuju Masyarakat 

Tangguh Bencana 
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5.2 Indeks Risiko Bencana  

Bencana masih banyak dianggap sebagai suatu takdir yang tidak dapat 

dihindari oleh sebagian masyarakat kita. Bahaya mungkin tidak dapat dihindari 

karena itu merupakan proses alami, namun dampak yang ditimbulkannya dapat 

dikurangi. Konsep penanggulangan bencana saat ini lebih mengarah kepada 

upaya pengurangan risiko yang mungkin timbul ketika bahaya berubah menjadi 

bencana. Pendekatan ini mempertimbangkan aspek teknis ilmiah pada segi 

sosial, ekonomi, dan politik dalam perencanaan yang mengarusutamakan 

pengurangan risiko dengan mengurangi kerentanan dan meningkatkan ke 

mampuan masyarakat. 

Perlu sinergi antara beberapa dokumen perencanaan dan 

perundangan/peraturan guna menjawab tantangan dari Kerangka Kerja hyogo 

(Hyogo Framework Action) yang mengarusutamakan pengurangan risiko 

bencana. Dokumen perencanaan pembangunan, perencanaan tata ruang, 

rencana aksi adaptasi peru bahan iklim, pengurangan kemiskinan, dan rencana 

aksi pengurangan risiko bencana perlu saling sinergi dan terkait. Perlu integrasi 

ta jam antara pe ren canaan perencanaan tersebut. Pengurangan risiko bencana 

meru pakan rencana terpadu yang bersifat lintas sektoral dan lintas wilayah yang 

meliputi aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Hingga saat ini masih ada perbedaan persepsi dalam menilai risiko bencana. 

Perlu pemahaman yang tepat terhadap karakteristik bahaya (hazard), sikap atau 

perilaku yang mengakibatkan penurunan kualitas sumber daya alam 

(vulnerability), kurangnya informasi/peringatan dini (early warning) yang 

menyebabkan ketidaksiapan, dan ketidakberdayaan/ketidakmampuan dalam 

menghadapi ancaman bahaya yang menyebabkan korban dan kerugian masih 

cukup besar. Kerentanan terhadap bencana adalah suatu tingkatan di mana 

kemungkinan masyarakat dapat terganggu dan rusak oleh suatu dampak 

bahaya. Risiko bencana dapat dijabarkan sebagai fungsi dari bahaya (hazard = 

h) dan kerentanan (vulnerability = V), serta kemampuan bertahan (coping 

capacity =c).  

 

𝐑𝐢𝐬𝐢𝐤𝐨 𝐁𝐞𝐧𝐜𝐚𝐧𝐚 =
𝐀𝐧𝐜𝐚𝐦𝐚𝐧 𝐱 𝐤𝐞𝐫𝐞𝐧𝐭𝐚𝐧𝐚𝐧

𝐊𝐚𝐩𝐚𝐬𝐢𝐭𝐚𝐬
 

 

 

Berdasarkan persamaan atau formula di atas, semakin besar nilai c 

(kapasitas) maka risikonya semakin kecil. Guna memperkecil risiko, maka 

penurunan kerentanan dan peningkatan kapasitas perlu dikerjakan bersama-

sama. Pendugaan risiko bencana yang berbasis keruangan menurut greiving 
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(2006) memiliki tiga karakter utama, yaitu orientasi pada multi bahaya, bahaya 

yang memiliki keterkaitan dengan ruang dalam analisisnya, dan bukan bahaya 

tunggal yang mengancam seluruh komunitas. Komponen risiko dapat dilihat 

pada gambar 5.1 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.1. Komponen Risiko 

(Sumber: Schmidt-Thorne, 2005; Greiving, 2006 dalam Agus Indiyanto, 2012) 

 

Berdasarkan gambar 5.1 di atas risiko bencana dipemngaruhi oleh ancaman 

atau bahaya. Faktor ancaman dan bahaya tergantung pada kualitas, intensitas 

dan kemungkinan bahaya/ancaman itu timbul. Semakin tinggi ancaman maka 

risiko bencana semakin besar. Semakin berkualitas dan sering ancaman/bahaya 

itu timbul maka risiko juga semakin besar. Bahaya atau ancaman berpotensi 

menimbulkan kerentanan. Semakin tinggi paparan ancaman dan bahaya maka 

semakin rentan. Dibutuhkan kapasitas/potensi di masyarakat yang sangat kuat 

dan berfungsi untuk mengurangi kerentanan, sehingga diperlukan mekanisme 

pertahanan diri bagi kapasitas atau potensi untuk mengurangi risiki adanya 

bencana. 

Peta bahaya memperlihatkan intensitas dan bagaimana bahaya muncul. 

Kerentanan suatu wilayah atau kawasan perlu dipetakan juga. Perkiraan risiko 

diawali dari analisis bahaya dan kerentanan yang ada di suatu wilayah. Gambar 

5.2 menunjukkan perhitungan indeks risiko dari beberapa macam bahaya dan 



 

44 Monograf 5 Parameter Kesiapsiagaan Bencana 

hasilnya dibuat menjadi peta multi-risiko. Metode yang digunakan dalam 

penghitungan risiko seperti pada gambar 5.2 disebut metode Delphi yang 

dikembangkan oleh helmer (1996). Metode ini didasarkan pada proses 

terstruktur dalam mengumpulkan dan menyatukan pengetahuan para pakar 

melalui serangkaian penyelidikan, dengan menggunakan daftar pertanyaan dan 

dikontrol dengan umpan balik pendapat dari mereka. tiap ancaman bahaya 

diberi bobot tersendiri dan diakumulasi sebagai hasil identifikasi indeks risiko. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan multi risiko memiliki keunggulan dalam hal analisis yang 

komprehensif dan holistik. Kelemahannya terletak pada terbatasnya 

ketersediaan data skala dan sejarah kebencanaan, yang sangat umum terjadi. 

Dari peta indeks risiko tersebut, para perencana, pengambil keputusan, dan 

masyarakat dapat memperhitungkan peningkatan kemampuan dan/atau 

kapasitas di wilayahnya. 
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5.3 Karakteristik Masyarakat Tangguh Bencana 

Ketahanan pada umumnya dipandang sebagai suatu konsep yang lebih 

luas daripada kapasitas karena konsep ini memiliki makna yang lebih tinggi 

daripada sekadar perilaku, strategi-strategi dan langkah-langkah pengurangan 

serta manajemen risiko tertentu yang biasa dipahami sebagai kapasitas. 

Berdasarkan Twigg (2007) dalam Agus Indiyanto (2012) definisi ketahanan 

masyarakat dapat dipahami sebagai: 

1) kapasitas untuk menyerap tekanan atau kekuatan-kekuatan yang 

menghancurkan, melalui perlawanan atau adaptasi; 

2) kapasitas untuk mengelola, atau mempertahankan fungsi-fungsi dan 

struktur-struktur dasar tertentu, selama terdapat paparan kejadian-kejadian 

yang mendatangkan malapetaka; 

3) kapasitas untuk memulihkan diri setelah terjadinya bencana. 

Fokus pada ketahanan berarti memberikan penekanan yang lebih besar 

pada apa yang dapat dilakukan oleh masyarakat bagi diri mereka sendiri dan 

pada cara-cara untuk memperkuat kapasitas mereka, alih-alih memusatkan 

perhatian pada kerentanan mereka terhadap bencana atau kebutuhan-

kebutuhan mereka dalam situasi darurat. Istilah ‘ketahanan’ dan ‘kerentanan’ 

pada dasarnya merupakan istilah yang relatif. Maka, perlu dilakukan pengkajian 

terhadap individu-individu, masyarakat masyarakat dan sistem-sistem mana 

yang rentan atau tahan terhadap bencana. ‘Masyarakat yang tahan bencana’ 

merupakan sesuatu yang lebih bersifat idaman. tidak ada masyarakat yang 

sepenuhnya aman dari bencana atau pun bahaya-bahaya terkait kegiatan 

manusia. Maka, suatu masyarakat yang tahan bencana atau tangguh terhadap 

bencana dapat dibayangkan sebagai ‘sebuah masyarakat dengan tingkat 

keamanan tertinggi yang dimungkinkan memiliki kemampuan merancang dan 

membangun dalam lingkungan yang mengandung risiko bencana yang 

meminimalkan kerentanannya dengan memaksimalkan penerapan langkah-

langkah pengurangan risiko bencana. 

Penanganan bencana dapat menjadi gambaran krisis multidimensional yang 

terjadi dalam pemerintahan indonesia. Media massa dapat menjembatani antara 

kondisi lapangan yang terjadi dan badan-badan atau lembaga bantuan ketika 

terjadi bencana. Pemerintah dan komponen masyarakat sipil semestinya dapat 

saling mendukung dalam penanganan bencana. Dengan demikian pengurangan 

risiko bencana merupakan gabungan tindakan atau aksi yang dilaksanakan 

dalam rangka mencapai ketahanan. 

Dari uraian batasan tentang karakteristik masyarakat yang tangguh, dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik masyarakat tangguh dalam bencana antara lain 

: 1) memiliki kapasitas yang tangguh dan berfungsi dalam pengurangan risiko 
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bencana, 2) memiliki risiko kerentanan yang rendah, 3) masyarakat sampai di 

tingkat keluarga memiliki pengetahuan dan sikap yang baik terhadap 

pengurnagan risiko bencana, 4) keluarga tangguh dalam pengurangan risiko 

dan penanggulangan bencana, 5) masyarakat memiliki kesiapsiagaan yang 

tinggi dalam menghadapi bencana dalam bentuk: adanya sistim peringatan dini, 

adanya jalur-jalur evakuasi, adanya rencana tanggap darurat, dan 6) masyarakat 

mampu menilai ketangguhan dirinya dalam menghadapi bencana. 

   

5.4 Upaya Pengurangan Risiko Bencana Menuju Hidup Nyaman 

      Bersama Ancaman     

1. Peningkatan Kapasitas Masyarakat  

Belajar dari pengalaman dalam penanganan bencana yang terjadi di 

berbagai daerah di indonesia, penanganan bencana yang selama ini 

sudah dilakukan masih dihadapkan pada berbagai kendala, baik di 

tingkat pemerintah maupun masyarakat. Di tingkat pemerintah, tampak 

pada lemahnya koordinasi antara pemerintah dan stakeholders 

(pemangku kepentingan) lainnya, baik dalam tahap prabencana, pada 

saat terjadi bencana maupun pada saat pascabencana. Sementara itu, 

di tingkat masyarakat, tampak bahwa kemampuan masyarakat dalam 

penanggulangan bencana masih rendah. hal ini dapat dilihat dari 

rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai kebencanaan dan cara 

penanggulangan bencana yang dilakukan. 

Kiranya perlu dikembangkan mekanisme manajemen bencana internal 

atau sering dikenal dengan skala metode pendekatan penanggulangan 

bencana berbasis masyarakat (PBBM), yaitu mekanisme 

penanggulangan bencana yang dilakukan oleh unsur-unsur masyarakat 

di lokasi bencana, baik keluarga, organisasi sosial, maupun masyarakat 

lokal. Penanggulangan bencana berbasis masyarakat diperlukan model 

kesiapsiagaan yang baik dan kuat sehingga kesiapsiagaan benar-benar 

mampu mengurnagi risiko bencana. 

Penanggulangan Bencana Berbasis Masyarakat (PBBM) dalam hal ini 

dipahami sebagai upaya meningkatkan kapasitas masyarakat atau 

mengurangi kerentanan masyarakat, agar mampu menolong diri sendiri 

dan kelompoknya dalam menghadapi ancaman bahaya yang 

berpotensi menjadi bencana di sekitar kehidupannya. Manajemen 

kebencanaan berbasis masyarakat ini meliputi keseluruhan tahap yaitu 

pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, dan pemulihan. 

PBBM pada intinya merupakan sebuah pendekatan penanggulangan 

bencana yang berbasis pada komunitas lokal. Pendekatan ini pada 
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dasarnya mensyaratkan adanya sikap politik yang memberikan 

keberpihakan kepada kepentingan komunitas lokal. Pendekatan ini 

juga menempatkan pengetahuan lokal (local knowledge) dan para 

jenius lokal (local geniuses) di latar depan. 

Dalam praktiknya, pendekatan ini mengakomodasi potensi dan modal 

sosial (social capital) yang ada di masyarakat sebagai sumberdaya 

dalam melaksanakan program penanggulangan bencana. sehingga, 

diharapkan masyarakat akan tanggap dan sadar bahwa mereka hidup 

di daerah rawan bencana, dan mempunyai kapasitas yang memadai 

dalam penanggulangan bencana. Proses pemberdayaan ini 

menghendaki adanya kemauan politik (political will) dari pemerintah 

untuk berperan sebagai fasilitator dalam rangka mendorong 

berkembangnya kelompok masyarakat sadar dan tanggap bencana. 

Implementasi pendekatan penanggulangan bencana berbasis 

masyarakat dipandang sangat perlu, mengingat hampir semua wilayah 

di indonesia merupakan daerah rawan bencana. Belajar dari 

pengalaman, terbukti bahwa kapasitas pemerintah sangat terbatas 

dalam memfasilitasi penanggulangan bencana. Pendekatan 

penanggulangan bencana berbasis masyarakat memposisikan 

masyarakat sebagai aktor utama. Masyarakat yang berada di daerah 

rawan bencana hendaknya diposisikan sebagai subjek yang aktif 

dengan berbagai kemampuan dan kapasitasnya. Mereka mempunyai 

potensi berupa pengetahuan lokal dan kearifan lokal yang sebenarnya 

dapat dimanfaatkan untuk mengantisipasi dan melakukan penanganan 

apabila terjadi bencana.  

2. Pendidikan Kebencanaan 

Pendidikan kebencanaan merupakan suatu usaha pemahaman konsep-

konsep yang berkaitan dengan kebencanaan, dalam rangka 

mengembangkan pengertian dan kesadaran yang diperlukan untuk 

mengambil sikap dalam melakukan adaptasi kehidupan di daerah yang 

rawan bencana. Pendidikan kebencanaan dapat diartikan pula sebagai 

upaya sadar untuk menciptakan suatu masyarakat yang peduli, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengatasi 

permasalahan kebencanaan, serta menghindari permasalahan 

kebencanaan yang mungkin akan muncul di saat mendatang. 

Pemahaman masyarakat terhadap karakter bencana merupakan 

investasi keselamatan hidup di masa depan, mengingat pengalaman 

sejarah peristiwa bencana lebih banyak menyisakan kepiluan dan 

penderitaan. sekali pun peristiwa bencana di indonesia merupakan 
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kejadian yang selalu berulang, begitu mudahnya masyarakat 

melupakan dahsyatnya akibat yang ditimbulkan. Hal ini terutama 

terdapat pada peristiwa bencana yang siklus keja dian nya cukup lama, 

sementara tidak ada satu pun upaya menye diakan media bagi 

pembelajaran bencana untuk masyarakat. oleh karena itu, pada setiap 

kejadian bencana masyarakat selalu panik dan tidak pernah siap. 

Mengacu pada konsep pendidikan yang dikemukakan oleh The Ministry 

of Education (2003) bahwa pendidikan kebencanaan pun tidak dapat 

terlepas dari empat konsep kunci pendekatan, yaitu : 

1) Interdependency (kesalingtergantungan) 

2) Sustainability (keberlanjutan) 

3) Diversity (keanekaragaman) 

4) Personal and sosial responsibility for action (tanggung jawab 

personal dan sosial untuk aksi) 

Membahas tentang bencana, berarti membahas tentang lingkungan 

hidup manusia. oleh karena itu, pendidikan kebencanaan pada 

hakikatnya merupakan salah aspek dari pendidikan lingkungan. 

Konsepsi dari pendidikan kebencanaan merupakan proses pendidikan 

tentang hubungan manusia dengan alam dan lingkungan binaan, 

termasuk tata hubungan manusia dengan dinamika alam, pencemaran, 

alokasi dan pengurasan sumber daya alam, pelestarian alam, 

transportasi, teknologi, perencanaan kota dan pedesaan. Adapun 

sasaran pendidikan meliputi: 

1) Kesadaran (awareness): membantu individu/kelompok sosial untuk 

memiliki kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan 

keseluruhan berikut permasalahan yang terkait. 

2) Pengetahuan (knowledge): membantu individu/kelompok sosial 

memiliki pemahaman terhadap lingkungan total, permasalahan 

yang terkait, serta kehadiran manusia yang menyandang peran 

dan tanggung jawab penting di dalamnya. 

3) sikap (attitude): membantu individu atau kelompok sosial memiliki 

nilainilai sosial, rasa kepedulian yang kuat terhadap 

lingkungannya, serta motivasi untuk berperan serta secara aktif 

dalam upaya-upaya perlindungan dan pengembangan lingkungan. 

4) Keterampilan (skill): membantu individu atau kelompok sosial 

memiliki keterampilan, untuk memecahkan permasalahan 

lingkungan. 

5) Kemampuan mengevaluasi (evaluation ability): membantu individu 

atau kelompok sosial mengevaluasi persyaratan-persyaratan 
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lingkungan dan program pendidikan dari segi-segi ekologi, politik, 

ekonomi, sosial, estetika, dan pendidikan. 

6) Peran serta (participation): membantu individu atau kelompok 

sosial untuk dapat mengembangkan rasa tanggung jawab dan 

urgensi terhadap suatu permasalahan lingkungan sehingga dapat 

mengambil tindakan yang relevan untuk pemecahannya 

3. Sosialisasi Sebagai Media Pendidikan Kebencanaan 

Sosialisasi bencana merupakan salah satu upaya untuk menyampaikan 

pendidikan kebencanaan kepada masyarakat. Kunci dari kegiatan 

sosialisasi adalah komunikasi massa, yang melibatkan interaksi antara 

komunikator–media–komunikan. Menurut chandra Kirana (2001), 

melalui komunikasi dapat ditampilkan gambaran mengenai keadaan 

lingkungan (termasuk dinamika alam), lengkap dengan segala 

argumentasi ilmiah, argumentasi legal dan argumentasi moral. Dengan 

demikian, diharapkan akan terjadi perubahan ke arah perilaku manusia 

yang lebih baik. Diasumsikan bahwa bagaimanapun masyarakat 

memiliki nilai-nilai dan akal sehat yang diharapkan dapat diajak untuk 

bersama-sama memikirkan dan mempraktikkan pola perilaku yang 

lebih kondusif di dalam lingkungan hidupnya yang rawan terhadap 

bencana. agar sosialisasi bencana dapat dilakukan secara efektif, perlu 

diperhatikan hal-hal berikut : 

a) Kenali setiap sasaran dengan baik 

b) Fokuskan pada upaya mengubah perilaku 

c) Kembangkan pesan-pesan yang mudah dimengerti 

d) sampaikan pesan terus menerus 

e) gunakan keanekaragaman media. 

Dimensi yang dicakup oleh pendidikan kebencanaan sangat luas dan 

merupakan pendidikan seumur hidup (life long education), serta 

menyangkut kepentingan publik. Maka, sebenarnya program sosialisasi 

bencana merupakan media untuk membentuk partisipasi publik dalam 

upaya penanggulangan bencana, dalam rangka melakukan upaya 

untuk pemberdayaan publik. hal penting yang perlu dipikirkan 

selanjutnya adalah upaya mencari cara-cara untuk menciptakan ruang-

ruang partisipasi publik sebagai wadah pemberdayaan bagi 

penanggulangan bencana yang berkelanjutan. Karena itulah program 

sosialisasi yang dilakukan ini diarahkan untuk memotivasi lahirnya 

ruang partisipasi publik yang selanjutnya dapat dikemas dalam suatu 

lembaga Komunitas Masyarakat Penanggulangan Bencana. 
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Keberhasilan kegiatan penanggulangan bencana ini ditentukan oleh 

kemampuan kapasitas lokal dalam melakukan penyiapan sarana 

prasarana, berjalannya sistem peringatan dini, terdapatnya komunitas 

masyarakat yang memiliki pengetahuan kebencanaan dan tanggap 

terhadap gejala dan tanda-tanda terjadinya bencana, serta terdapatnya 

kordinasi para pihak dalam membagi tugas dan tanggung jawab. 

Dalam kelompok masyarakat penanggulangan bencana, sistem 

koordinasi dan fasilitasi dibentuk dan dikembangkan berdasarkan 

sumber daya serta potensi yang ada di wilayah masing-masing. setiap 

wilayah memiliki sumber daya, potensi, karakter sosial budaya yang 

berbeda, dan mempunyai penga laman tertimpa bencana secara 

berbeda pula. Maka diperlukan sosialisasi ke berbagai media baik 

media cetak, media elektronik, dan media sosial tentang peningkatan 

pemahaman dan sikap tentang kesiapsiagaan bencana termasuk 

penanggulangan bencana. 
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6.1 Model Kesiapsiagaan Bencana Tanah Longsor Berbasis Masyarakat 

1. Kerangka koseptual penelitian 

Pengurangan risiko bencana berbasis masyarakat merupakan 

pendekatan yang  mendorong  masyarakat  lokal  dalam  pengelolaan  

risiko  bencana.  Dalam jangka panjang, pendekatan ini diharapkan 

menghasilkan masyarakat yang mandiri dan memiliki kemampuan dalam 

pengelolaan risiko bencana. Kesiapsiagaan  adalah  salah  satu  bagian  

penting  didalam  upaya  pengurangan  risiko  bencana, dalam hal ini 

adalah bencana tanah longsor. Kesiapsiagaan  masyarakat  dalam  

menghadapi  bencana  merupakan  sebuah  upaya  yang  menuntut 

kemampuan  dan  partisipasi  masyarakat  terutama  masyarakat  yang  

tinggal  di daerah  rawan bencana.  

Kerangka konseptual dalam penelitian ini, disusun berdasarkan 

pada framework kesiapsiagaan  bencana yang dikembangkan oleh LIPI 

dan UNESCO/ISDR (2006), yang melibatkan 5 faktor utama yaitu: (1) 

sistem pengetahuan dan sikap,  (2)  kebijakan  dan  panduan,  (3)  

rencana tanggap darurat,  (4)  sistem  peringatan  dini, dan  (5) mobilisasi  

SDM. 

Dalam kerangka konseptual ini, dikembangkan jalur pengaruh 

secara langsung maupun secara tidak langsung dari kelima faktor 

tersebut terhadap kesiapsiagaan bencana tanah longsor. Dalam hal ini 

faktor “sistem pengetahuan dan sikap” serta “kebijakan dan panduan” 

merupakan input awal bagi sistem kesiapsiagaan. Kedua faktor tersebut 

tidak dapat secara langsung berpengaruh terhadap kesiapsiagaan 

bencana tanah longsor, namun harus melalui beberapa faktor antara 

yaitu “rencana tanggap darurat”, “sistem peringatan dini” dan 

“mobilisasi SDM”. Dalam hal ini, “sistem pengetahuan dan sikap” serta 

“kebijakan dan panduan” merupakan penentu terwujudnya “rencana 

tanggap darurat” dan “sistem peringatan dini”, yang selanjutnya 

digunakan sebagai dasar bagi “mobilisasi SDM”. Dengan penggerakan 

BAB 6 : Model Kesiapsiagaan 

Bencana Berbasis Masyarakat 
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SDM (masyarakat), maka kesiapsiagaan bencana tanah longsor dapat 

terwujud. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1 : Kerangka Konseptual Penelitian 

 

2. Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

yang biasa dikenal dengan istilah Research and Development (R&D).  

Metode  R&D  adalah  penelitian  yang  digunakan untuk  menghasilkan  

produk  tertentu  dan  menguji  keefektifan  produk tersebut (Sugiyono 

2009). Model  pengembangan  dapat  berupa  model  prosedural,  model 

konseptual,  dan  model  teoritik.  Model  prosedural  adalah  model  

bersifat deskriptif, yaitu menggariskan langkah-langkah yang harus 

diikuti untuk menghasilkan  produk.  Model  konseptual  adalah  model  

yang  bersifat analitis  yang  memberikan  komponen-komponen  produk  

yang  akan dikembangkan  serta  keterkaitan  antar  komponen.  Model  

teoretik adalah merupakan model yang menunjukkan hubungan  

perubahan  antar peristiwa.  

Berdasarkan beberapa penelitian dengan skala yang luas dan hasil 

yang valid, Sukmadinata (2007:190) memodifikasi model penelitian 

pengembangan Gall&Brog kedalam tiga langkah yaitu tahap ke-1 

berupa studi pendahuluan, yang meliputi studi literatur, studi lapangan, 

dan penyusunan draf awal produk dalam penelitian tahap ini berupa 

model  yang  bersifat analitis  yang  memberikan  komponen-komponen  

produk  yang  akan dikembangkan  serta  keterkaitan  antar  komponen. 

Tahap ke-2, penelitian yang dilakukan mulai dari pengembangan model, 

kemudian melakukan uji coba dengan sampel terbatas (uji coba 

terbatas), dan uji coba dengan sampel lebih luas (uji coba lebih luas). 

Tahap ke-3, penelitian yang dilakukan adalah uji produk melalui 
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eksperimen dan sosialisasi produk. 

Adapun kerangka penelitian dan pengembangan yang akan 

dilakukan  dalam penelitian ini digambarkan dalam bagan berikut ini: 

 

 
Gambar 6.2 : Bagan pengembangan model penelitian 

 

3. Prosedur pengembangan model 

Sukmadinata (2007:190) menyederhanakan model penelitian 

pengembangan Gall&Borg (1989: 784-785) yang terdiri 10 langkah ke 

dalam tiga langkah yaitu studi pendahuluan, uji coba dan uji produk. 

Dengan demikian penelitian ini dilakukan dengan menggunakan ketiga 

langkah-langkah diatas. Secara lengkap langkah-langkah penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Studi pendahuluan 

Studi Pendahuluan merupakan tahap awal penelitian 

pengembangan yang dilakukan dengan melakukan survei lapangan 

dan studi kepustakaan. Survei lapangan dilakukan terhadap 

keluarga di empat desa yang dipilih dengan pertimbangan kondisi 

geografis memiliki kerentanan bencana tanah longsor. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang konkrit sekaligus 

merata berdasarkan karakteristik masyarakat dari tingkat 
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kesiapsiagaan bencana tanah longsor. Kecamatan poncol terdapat 

empat desa yang memiliki kerentanan bencana tanah longsor yaitu 

Desa Genilangit, Desa Janggan, Desa Poncol dan Desa Gonggang. 

Survei lapangan ini ditujukan untuk mendapatkan gambaran dan 

data 1) pengetahuan,  2) sikap, 3) kebijakan&panduan, 4) rencana 

tanggap darurat, 5) sistem peringatan dini, 6) mobilisasi SDM, dan 

7) kesiapsiagaan bencana. 

Tahapan lain dalam studi pendahuluan adalah studi kepustakaan 

yang dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan berbagai teori 

dan konsep tentang model-model kesiapsiagaan bencana tanah 

longsor dengan berbasis masyarakat. Selain itu juga perlu dikaji 

berbagai penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan 

rumusan masalah dan pertanyaan penelitian ini. 

2) Pengembangan model 

Tahap kedua yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pengembangan model kesiapsiagaan yang mencakup langkah: 

penyusunan draft awal model kesiapsiagaan, uji coba terbatas dan 

uji coba lebih luas. Dari uji coba terbatas maupun uji coba luas 

diharapkan akan diperoleh desain model yang siap divalidasi. 

Penyusunan draft awal merupakan langkah untuk   menyusun draft 

awal yang berisi tentang rencana dan langkah-langkah dalam 

mengimplementasikan model kesiapsiagaan bencana tanah 

longsor untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam 

pengurangan resiko bencana tanah longsor. Dalam draft ini akan 

memuat tentang rumusan tujuan, materi, prosedur, metode dan 

media, serta evaluasi kesiapsiagaan bencana tanah longsor 

berbasis masyarakat. Penyususnan draf model dikerjakan oleh 

peneliti bekerjasama dengan unsur-unsur terkait, termasuk 

konsultasi pakar. 

Model yang telah disusun, kemudian di uji cobakan dengan 

menggunakan prinsip penelitian experimen, baik pada uji 

terbatas maupun uji coba luas. Uji coba terbatas  akan dilakukan 

pada salah satu kelompok masyarakat dalam satu desa. Sedangkan 

Uji coba lebih luas akan dilakukan pada empat desa yaitu Desa 

Genilangit, Desa Janggan, Desa Poncol dan Desa Gonggang. Hal 

ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran merata dengan sampel 

yang lebih luas dan beragam. 

3) Pengujian model 

Pengujian model dilakukan dengan menggunakan metode 
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penelitian eksperimental semu (quasi eksperiment) jenis Pretes 

post tes control group design. Tahap ini merupakan tahap 

pengujian dan validasi model, yang akan menguji kelebihan model 

yang telah dikembangkan dengan model konvensional. Kelompok 

eksperimen, dengan perlakuan model kesiapsiagaan bencana 

tanah longsor         yang dikembangkan, akan dilaksanakan pada empat 

desa yang akan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak 

menggunakan model yang dikembangkan, juga dilaksanakan pada 

empat desa namun berbeda karakteristik masyarakatnya. 

Salah satu tahapan dalam penelitian pengembangan (R&D) adalah 

uji validasi model yang dilakukan dengan pendekatan penelitian 

eksperimental. Sebagaimana dijelaskan bahwa penelitian 

eksperimen merupakan salah satu metode penelitian yang dapat 

dipilih dan digunakan dalam penelitian ini. Penelitian eksperimental 

dapat diartikan sebagai sebuah studi yang objektif, sistematis, dan 

terkontrol untuk memprediksi atau mengontrol fenomena. 

Penelitian eksperimen bertujuan untuk menyelidiki hubungan 

sebab akibat (cause and effect relationship), dengan cara 

mengekspos satu atau lebih kelompok eksperimental dan satu atau 

lebih kondisi eksperimen. Hasilnya dibandingkan dengan satu atau 

lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan (Danim, 

2002) 

Bentuk desain eksperimen dalam penelitian eksperimen memiliki 

beberapa model. Menurut Sugiyono (2007:109) hal itu meliputi: 

pra-eksperimental, eksperimen murni, eksperimen faktorial dan 

eksperimen kuasi. Dalam pengujian validasi model kesiapsiagaan 

hasil dari penelitian pengembangan ini, bentuk desain eksperimen 

yang dilakukan adalah pra eksperimen karena dalam penelitian ini 

masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 

terbentuknya variabel dependen (Sugiyono, 2007:109). Desain 

pra-eksperimental ini berguna untuk mendapatkan informasi awal 

terhadap pertanyaan pada penelitian. Ada tiga hal yang digunakan 

pada rancangan pra-eksperimental, yaitu: 

a. Studi kasus bentuk tunggal (one-shot case study) 

b. Tes awal-tes akhir kelompok tunggal (the one group pretest 

posttest) 

c. Perbandingan kelompok statis (the static group comparison 

design) 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka desain yang 
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digunakan dalam pra eskperimental adalah tes awal - tes akhir 

kelompok tunggal (the one group pretest posttest). Hal ini di 

lakukan untuk mengetahui hasil perlakukan yang lebih akurat 

dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah mendapat 

perlakuan (Sugiyono, 2007:110-111). 

4. Populasi, sampel dan teknik sampling 

Populasi adalah himpunan individu atau objek yang banyaknya terbatas 

atau tidak terbatas (Tika, 2005: 24). Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh rumah tangga di Desa Genilangit, Desa Gonggang, Desa 

Poncol, dan Desa Janggan. Besar populasi adalah jumlah rumah tangga 

(KK) yang tinggal pada empat desa yaitu 3498 KK. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila jumlah populasi besar dan tidak memungkinkan 

bagi peneliti untuk mempelajari semua yang ada pada populasi maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 

populasi harus betul-betul mewakili (Sugiyono, 2010:117).  

Dalam analisis jalur, ada Rule of Thumb yang bisa digunakan untuk 

menentukan besar sampel yaitu mengacu kepada jumlah parameter 

dalam kerangka analisis antar variabel yaitu jumlah jalur pengaruh antar 

variabel dan jalur error. Dalam hal ini jumlah jalur pengaruh antar 

variabel adalah 7 dan jumlah jalur error adalah 4; sehingga total jalur 

adalah 11. Besar sampel dihitung dengan formula Rule of Thumb yaitu:  

(5 x jumlah parameter) sampai dengan (10 x jumlah parameter). Dengan 

demikian besar sampel adalah: (5 x 10) sampai dengan (10 x 10) = 50 

sampai dengan 100. Selanjutnya ditentukan bahwa besar sampel adalah 

98 -100. 

Pada penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah teknik 

proportionate sampling. Berdasarkan besar populasi dari 4 desa yaitu 

3498 KK, jumlah KK tersebar di 4 desa yaitu: 

a. Desa Genilangit terdiri atas 961 KK, maka besar sub-sampel adalah: 

(961/3498) x 100 = 27 KK 

b. Desa Gonggang terdiri atas 880 KK, maka besar sub-sampel 

adalah: (880/3498) x 100 = 25 KK 

c. Desa Poncol terdiri atas 938 KK, maka besar sub-sampel adalah: 

(938/3498) x 100 = 26 KK 

d. Desa Janggan terdiri atas 719 KK, maka besar sub-sampel adalah: 

(719/3498) x 100 = 20 KK 
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Untuk menentukan KK yang dimasukkan sebagai anggota sampel, 

dilakukan pemilihan secara acak sederhana menggunakan undian. 

5. Variabel penelitian 

Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2013). Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor  dan sub variabel 

penelitian yaitu: 

a. Sistem pengetahuan dan sikap, sebagai independent variable 

b. Kebijakan dan panduan, sebagai independent variable 

c. Rencana tanggap darurat, sebagai intervening variable 

d. Sistem peringatan dini, sebagai intervening variable  

e. Mobilisasi SDM, sebagai intervening variable 

f. Kesiapsiagaan bencana tanah longsor, sebagai dependent variable 

6. Teknik dan instrumen pengumpulan data 

Untuk  Mengumpulkan  data,  Peneliti  akan  menggunakan teknik-teknik 

berikut : 

 6.1 Instrumen dan teknik pengumpulan data 

1) Observasi 

Observasi merupakan salah  satu  alat  evaluasi  jenis  non tes  yang  

dilakukan dengan  jalan  pengamatan  dan  pencatatan  secara  

sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai 

fenomena, baik dalam  situasi  yang  sebenarnya  maupun  dalam  

situasi  buatan untuk  mencapai tujuan  tertentu. Observasi 

digunakan untuk  mendapatkan  skor  aktifitas  peserta  dan  

fasilitator dalam fasilitasi pengurangan resiko bencana tanah 

longsor. 

2) Kuesioner Test 

Dalam pengumpulan  data  kali  ini  menggunakan  dua tahap yaitu: 

a. Pretes 

Tujuannya  untuk  mendapatkan  kemampuan masyarakat dalam 

pengetahuan mengenai materi berupa pertanyaan, yang  

dilontarkan  kepada  peserta  sebelum  memulai  proses fasilitasi.  

Pertanyaan  yang digunakan adalah materi yang akan laksanakan 

pada hari itu  (materi  baru).  Pertanyaan  itu  biasanya  dilakukan  

di awal  pembukaan  pelaksanaan kegiatan.  Pretest  diberikan  

dengan maksud  untuk  mengetahui apakah ada diantara peserta   
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yang sudah mengetahui mengenai  materi yang akan diberikan. 

Adapun manfaat dari diadakannya pretest adalah untuk  

mengetahui kemampuan  awal  peserta mengenai  materi  yang 

disampaikan.  Dengan  mengetahui  kemampuan  awal seluruh 

data penelitian ini dikumpulkan melalui pengisian kuesioner, 

yaitu satu set kuesioner yang terdiri atas: 1) sistem pengetahuan 

dan sikap, 2) kebijakan dan panduan, 3) rencana tanggap 

darurat, 4) sistem peringatan dini, 5) mobilisasi SDM, 6) 

kesiapsiagaan bencana tanah longsor.  

b. Postes 

Posttest  yang  digunakan  bentuk  berupa pertanyaan  yang  

diberikan  setelah  proses fasilitasi  telah dilaksanakan.  

Singkatnya,  posttest  digunakan  untuk evaluasi akhir saat 

proses fasilitasi yang di sampaikan pada hari itu telah diberikan 

yang mana dengan maksud apakah peserta  sudah  mengerti  

dan  memahami  mengenai  materi yang  baru  saja  diberikan  

pada  hari  itu.  Manfaat  dari diadakannya  posttest  ini  adalah  

untuk memperoleh gambaran  tentang  kemampuan  yang  

dicapai  setelah berakhirnya  pelaksanaan  proses fasilitasi.  Hasil  

posttest  ini dibandingkan  dengan  hasil  pretest  yang  telah  

dilakukan sehingga akan diketahui seberapa jauh efek atau 

pengaruh dari  pengajaran  pada  proses fasilitasi  yang  telah  

dilakukan, disamping  sekaligus dapat diketahui bagian-bagian 

mana dari  bahan  pengajaran  yang  masih  belum  dipahami  

oleh sebagian  besar  peserta. 

3) Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk fasilitator dari 

relawan BPBD Kabupaten Magetan. Tujuannya  untuk mendapatkan  

analisis  kebutuhan  peserta  Forum Destana  terhadap kegiatan 

fasilitasi pengurangan resiko bencana tanah longsor 

4) Angket 

Kuesioner  (angket),  yaitu  digunakan  untuk  menganalisis 

kebutuhan  peserta  terhadap praktikum,  serta memperoleh 

tanggapan peserta mengenai desain modul, apa  saja  saran,  dan  

bagaimana  respon  peserta terhadap modul yang digunakan 

Sebelum disebarkan terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

teknik korelasi Pearson’s Product Moment antara skor item dan skor 

total untuk masing-masing variabel. Uji reliabilitas dilakukan setelah 
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didapatkan satu set item yang seluruhnya sudah valid untuk masing-

masing variabel. Dalam hal ini, tes reliabilitas instrumen 

menggunakan uji Cronbach Alpha. 

 

Tabel 6.1: Blue print kuesioner penelitian 

 
Variabel Indikator Jumlah  Skala 

Independen 
Sistem pengetahuan  

1. Pengertian 
2. Gejala 
3. Penyebab 
4. Cara menghadapi. 
5.Kerentanan 
fisik((lokasi,kondisi  
fasilitas-fasilitas  
kritis,standar 
bangunan) 

15 Kuesioner Interval 

Sikap  Motivasi  keluarga  untuk 
kesiapsiagaan  dalam 
mengantisipasi kejadian  
alam yang menimbulkan 
bencana tanah longsor. 

10 Kuesioner Interval 

Kebijakan dan 
panduan 

Kebijakan keluarga  
untuk kesiapsiagaan 
bencana  

2 Kuesioner 
 

Interval 
 

Iintervening variable 
Rencana tanggap 
darurat 

1. Rencana  keluarga 
untuk  merespon 
keadaan darurat. 

2. Rencana evakuasi 
3. Pertolongan  

pertama, 
penyelamatan,  
keselamatandan  
keamanan 

4. Pemenuhan  
kebutuhan dasar 

5. Fasilitas-fasilitas  
Penting 

6. Latihan  dan  
simulasi/gladi 

17 Kuesioner 
 
 

Interval 
 

Sistem peringatan 
dini 

1. Tradisional  yang 
berlaku  secara turun 
temurun 

2. TWS/Sistim 
Peringatan tanah 
longsor. 

3. Diseminasi peringatan  
dan mekanisme. 

4. Latihan dan simulasi 

4 Kuesioner 
 

Interval 
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Mobilisasi SDM 1. Sumberdaya manusia,  
2. Bimbingan  teknis  

dan  penyediaan  
materi 

3. Pendanaan  dan  
Logistic 

4. Jaringan social 
5. Pemantauan  dan  

evaluasi (Monev) 

8 Kuesioner 
 

Interval 

Dependent variable 
Kesiapsiagaan 
bencana tanah 
longsor. 

1. Pengetahuan  
2. Sikap. 
3. Jenis kebijakan dan 

panduan 
4. Rencana tanggap 

darurat 
5. Sistem peringatan 

dini 
6. Mobilisasi SDM 
 

8 Kuesioner 
 

Interval 

 
6.2 Uji validitas dan reliabilitas 

1. Uji validitas 

Validitas merupakan pengukuran dan pengamatan yang berarti 

kesahihan pada alat ukur (instrumen) yang digunakan dalam 

penelitian. Instrumen harus dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Nursalam 2017). Pernyataan dalam 

instrumen dinyatakan valid jika hasil uji validitas dapat 

dinyatakan dengan r hitung maupun r tabel, jika r hitung > r 

tabel maka item instrumen dianggap valid.  

 

Tabel 6.2: Hasil uji validitas instrumen 

Variabel Uji Validitas 

 No Item  Korelasi P-Value Keterangan 

Pengetahuan P1 0,787 0,000 Valid 

P2 0,737 0,000 Valid 

P3 0,738 0,000 Valid 

P4 0,819 0,000 Valid 

P5 0,824 0,000 Valid 

P6 0,809 0,000 Valid 

P7 0,838 0,000 Valid 

P8 0,787 0,000 Valid 

P9 0,861 0,000 Valid 

P10 0,819 0,000 Valid 

P11 0,801 0,000 Valid 



 

61 Monograf 5 Parameter Kesiapsiagaan Bencana 

P12 0,791 0,000 Valid 

P13 0,780 0,000 Valid 

P14 0,772 0,000 Valid 

P15 0,788 0,000 Valid 

Sikap S1 0,786 0,000 Valid 

S 2 0,767 0,000 Valid 

S 3 0,778 0,000 Valid 

S 4 0,818 0,000 Valid 

S 5 0,882 0,000 Valid 

S 6 0,709 0,000 Valid 

S 7 0,868 0,000 Valid 

S 8 0,787 0,000 Valid 

S 9 0,891 0,000 Valid 

S10 0,719 0,000 Valid 

Kebijakan K1 0,789 0,000 Valid 

K2 0,877 0,000 Valid 

Rencana 

Tanggap 

Darurat 

R1 0,786 0,000 Valid 

R2 0,767 0,000 Valid 

R3 0,778 0,000 Valid 

R4 0,818 0,000 Valid 

R5 0,892 0,000 Valid 

R6 0,749 0,000 Valid 

R7 0,878 0,000 Valid 

R8 0,748 0,000 Valid 

R9 0,821 0,000 Valid 

R10 0,829 0,000 Valid 

R11 0,889 0,000 Valid 

R12 0,777 0,000 Valid 

R13 0,886 0,000 Valid 

R14 0,776 0,000 Valid 

R15 0,786 0,000 Valid 

R16 0,718 0,000 Valid 

R17 0,783 0,000 Valid 

Sistem 

peringatan dini 

PB1 0,868 0,000 Valid 

PB2 0,728 0,000 Valid 

PB3 0,789 0,000 Valid 

PB4 0,837 0,000 Valid 

Mobilisasi 

Sumberdaya 

MS1 0,782 0,000 Valid 

MS2 0,881 0,000 Valid 

MS3 0,868 0,000 Valid 

MS4 0,728 0,000 Valid 

MS5 0,738 0,000 Valid 
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MS6 0,825 0,000 Valid 

MS7 0,756 0,000 Valid 

MS8 0,881 0,000 Valid 

Kesiapsiagaan 

Bencana 

KB1 0,789 0,000 Valid 

KB2 0,837 0,000 Valid 

KB3 0,838 0,000 Valid 

KB4 0,719 0,000 Valid 

KB5 0,764 0,000 Valid 

KB6 0,813 0,000 Valid 

KB7 0,748 0,000 Valid 

KB8 0,789 0,000 Valid 

 

2. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menetapkan apakah kuesioner 

dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh 

responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. 

Reliabilitas instrumen menggunakan metode alpha cronbach 

diukur berdasarkan skala alpha cronbach 0 sampai 1. Rumus 

perhitungan koefisien reliabilitasnya adalah sebagai berikut: 

 

𝑟 = [
𝑘

𝑘 − 1
] 𝑥 [

1 − ∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2 ] 

Keterangan : 

r   : koefisien reliabiliats instrumen (alpha cronbach) 

k  : banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal 

b2 : total varian butir instrumen 

t2 : total varian 

 

Tabel 6.3:  Hasil uji reliabilitas instrumen 

 

Variabel Crobach's 

Alpha 

Nilai Kritis Keterangan 

Pengetahuan 0,798 0,600 Reliabel 

Sikap 0,792 0,600 Reliabel 

Kebijakan 0,765 0,600 Reliabel 

Rencana Tanggap Darurat 0.789 0,600 Reliabel 

Sistem peringatan dini 0,781 0,600 Reliabel 

Sumberdaya 0,867 0,600 Reliabel 

Kesiapsiagaan Bencana 0,885 0,600 Reliabel 
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Jika skala itu dikelompokan ke dalam lima kelas dengan rentang 

yang sama, maka ukuran kemantapan alpha cronbach dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1) Nilai alpha cronbach 0,00 sampai 0,20 berarti kurang reliabel 

2) Nilai alpha cronbach 0,21 sampai 0,40 berarti agak reliabel 

3) Nilai alpha cronbach 0,41 sampai 0,60 berarti cukup reliabel 

4) Nilai alpha cronbach 0,61 sampai 0,80 berarti reliabel 

5) Nilai alpha cronbach 0,81 sampai 1,00 berarti sangat reliabel 

 

7. Teknik analisis data 

Teknik  analisis  data  merupakan  cara  menganalisis  data setelah 

melakukan penelitian. Proses analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber setelah melakukan  

penelitian  dengan  observasi,  interview,  angket,  dan dokumentasi. 

Metode analisis  yang  digunakan  dalam  penelitian  dan pengembangan  

ini  merupakan  analisis  yang  mampu  mendukung tercapainya  tujuan  

dari kegiatan  penelitian  dan  pengembangan yaitu keefektifan  

penggunaan  instrumen  kesiapsiagaan bencana tanah longsor  berbasis  

masyarakat  untuk  mencapai  kompetensi  yang diharapkan. 

 

 
 

8. Tahapan penelitian 

Pada tahap pertama, dilakukan pengembangan model kesiapsiagaan 

bencana tanah longsor berbasis masyarakat di Kecamatan Poncol, 

khususnya di Desa Genilangit, Desa Gonggang, Desa Poncol, dan Desa 
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Janggan; dengan pendekatan penelitian cross-sectional; sebagaimana 

dijelaskan di atas.  

Pada tahap kedua, model kesiapsiagaan bencana tanah longsor yang 

dihasilkan selanjutnya dirujuk kepada para pakar terkait melalui FGD. 

Berdasarkan masukan pakar, selanjutnya dilakukan uji coba model 

secara lebih mendalam di lapangan dalam pendekatan penelitian 

eksperimen, agar didapatkan model yang lebih akurat yang bisa 

menggambarkan realita kesiapsiagaan bencana tanah longsor. 

Berdasarkan model akhir yang diperoleh, dan dukung oleh konsultasi 

pakar terkait, selanjutnya dilakukan penyusunan modul kesiapsiagaan 

bencana tanah longsor, sebagai pedoman kesiapsiagaan bencana tanah 

longsor yang siap pakai.  Gambar 6.3 merupakan penjelasan skematis 

dari tahapan penelitian mulai dari tahap 1 sampai dengan tahap 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.2 Hasil Penelitian  

6.2.1 Gambaran umum wilayah 

1) Gambaran umum wilayah kecamatan Poncol 

Poncol adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa 

Timur, Indonesia. Kecamatan Poncol terletak di bagian barat Kabupaten 

Magetan, berjarak sekitar 14 Kilometer dari ibu kota kabupaten ke arah 

barat daya melalui Kecamatan Plaosan. Pusat pemerintahannya berada di 

Kelurahan Alastuwo. Kecamatan Poncol memiliki luas wilayah sebesar 

51,31 km2. Wilayah Kecamatan Poncol terdiri dari dataran tinggi dan 
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pegunungan dengan ketinggian antara 612 s.d 1.104 meter di atas 

permukaan laut. 

2) Batas fisik dan letak ketinggian wilayah kecamatan Poncol 

Kecamatan Poncol merupakan kecamatan dengan ketinggian ratarata ± 

612 sampai dengan 1.104 meter diatas permukaan laut, Luas wilayah 

Kecamatan Poncol adalah berupa daratan seluas 51,31 km2 . Secara 

administratif, wilayah kecamatan Poncol memiliki batas – batas area sebagai 

berikut : Utara : Kecamatan Plaosan Selatan : Kabupaten Wonogiri Barat : 

Kabupaten Karanganyar Timur : Kecamatan Parang dan Ngariboyo 

3) Luas dan pembagian wilayah kecamatan Poncol 

Secara administratif, Kecamatan Poncol dibagi menjadi 8 desa/kelurahan. 

Dari delapan desa/kelurahan tersebut terdapat 44 Rukun Warga (RW), 34 

Lingkungan/Dusun, dan 231 Rukun Tetangga (RT). Jumlah penduduk di 

Kecamatan Poncol sebesar 31.487 jiwadengan kepadatan penduduk 

mencapai 613,78 jiwa per km2. 

 

Tabel 6.4 :Gambaran Desa/Kelurahan, Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk  

Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan tahun 2020 

 

No. Desa/Kelurahan Luas (km2) Jumlah Penduduk (jiwa) 

1 Kelurahan Alastuwo 9,73 4.315 

2 Desa Cileng 6,02 3.842 

3 Desa Genilangit 10,19 3.512 

4 Desa Gonggang 10,87 5.216 

5 Desa Janggan 3,30 3.231 

6 Desa Plangkrongan 7,65 5.080 

7 Desa Poncol 5,55 4.698 

8 Desa Sombo 2,74 1.789 

(Sabar Sumarsono,2020) 

 

6.2.2 Gambaran umum lokasi penelitian 

1) Luas wilayah 

Berdasarkan proses sampling lokasi penelitian di wilayah Kecamatan Poncol 

Kabupaten Magetan meliputi empat desa yaitu Desa Genilangit, Desa 

Janggan, Desa Poncol dan Desa Gonggang. Empat desa tersebut 

merupakan bagian  wilayah administrasi pemerintahan Kecamatan Poncol 

Kabupaten Magetan. Luas wilayah empat desa sebagai lokasi penelitian 

dapat dilihat pada tabel 6.5 berikut : 
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Tabel 6.5 : Luas wilayah dan jumlah penduduk lokasi penelitian tahun 2020 

No. Desa/Kelurahan Luas (km2) Jumlah Penduduk (jiwa) 

1 Desa Genilangit 10,19 3.512 

2 Desa Gonggang 10,87 5.216 

3 Desa Janggan 3,30 3.231 

4 Desa Poncol 5,55 4.698 

(Sabar Sumarsono,2020) 

 

2) Distribusi dan kepadatan penduduk menurut kelurahan/desa 

Distribusi dan kepadatan penduduk masing-masing desa lokasi penelitian 

dapat dilihat pada tabel 6.6 berikut : 

Tabel 6.6: Distribusi kepadatan penduduk masing-masing desa lokasi 

penelitian tahun 2020 

No. Desa/Kelurahan Luas (km2) Kepadatan Penduduk per km2 

1 Desa Genilangit 10,19 344,65 

2 Desa Gonggang 10,87 479,85 

3 Desa Janggan 3,30 979,09 

4 Desa Poncol 5,55 846,48 

(Sabar Sumarsono,2020) 

3) Kejadian bencana 

Kejadian bencana yang tercatat di empat desa lokasi penelitian dapat 

diloihat pada tabel 6.7 berikut: 

 

Tabel 6.7: Distribusi kejadian bencana di desa lokasi penelitian 

 

No. Desa/Kelurahan Gempa 
Bumi 

Tsunami Gunung 
Meletus 

Tanah 
Longsor 

1 Desa Genilangit 0 0 0 2 

2 Desa Gonggang 0 0 0 0 

3 Desa Janggan 0 0 0 0 

4 Desa Poncol 0 0 0 1 

(Sabar Sumarsono,2020) 

 

4) Korban jiwa akibat bencana 

Selama kejadian bencana yang tercatat di empat desa lokasi penelitian tidak 

pernaha da korban jiwa sebagai dampak akibat bencana alam. 

5) Keberadaan fasilitas untuk penanggulangan bencana 

Keberadaan fasilitas untuk mitigasi risiko bencana di empat desa lokasi 

penelitian sebagaimana tabel 6.8 berikut : 
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Tabel 6.8: Keberadaan fasilitas untuk mitigasi risiko bencana menurut 
lokasi penelitian   

 
No. Desa Sistem  

EWS 
Normalisasi 
sungai dan 

waduk 

Keamanan & 
keselamatan 

Rambu &  
Jalur 
Evakuasi 

1 Desa Genilangit Tidak ada Ada Ada Ada 

2 Desa Gonggang Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

3 Desa Janggan Tidak ada Ada Tidak ada Tidak ada 

4 Desa Poncol Tidak ada Ada Tidak ada Tidak ada 

       (Sabar Sumarsono,2020) 

 

Tabel 6.8 tentang keberadaan  fasilitas atau upaya mitigasi  bencana  Alam  

menurut desa/kelurahan  Lokasi Penelitian, desa Genilangit merupakan 

desa yang sudah memiliki fasilitas mitigasi yang baik di tandai dengan 

adanya anggaran untuk pembuatan, perawatan, atau normalisasi: sungai, 

kanal, tanggul, parit, drainase, perlengkapan keselamatan dan rambu-

rambu serta jalur evakuasi di lokasi rentan longsor. Desa Janggan fasilitas 

mitigasi berupa anggaran untuk pembuatan, perawatan, atau normalisasi: 

sungai, kanal, tanggul, parit, drainase. Untuk dua desa yang lain fasilitas 

mitigasi masih rendah. 

6.2.3 Karakteristik subyek 

Data hasil penelitian tentang karakteristik subyek digambarkan berupa 

data tentang jarak rumah dengan lokasi longsor, pendidikan responden 

dan tingkat pekerjaannya. Lebih jelas data tentang karakteristik 

responden dapat dilihat pada tabel 6.9 berikut; 

 

Tabel 6.9 : Distribusi karakteristik subyek berdasarkan jarak lokasi  
bencana, tingkat pendidikan dan pekerjaan.  

 

No Karakteristik Frekuensi Persentase Total 

 Jarak Lokasi Bencana 

1 < 500 M 59 59.6 59.6 

2 500M-1500M 30 30.3 89.9 

3 >1500M 9 9.1 99.0 

 Total 99 100.0  

 Pendidikan  

1 SD 25 25.3 25.3 

2 SMP 31 31.3 56.6 

3 SLTA 35 35.4 91.9 
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No Karakteristik Frekuensi Persentase Total 

 Jarak Lokasi Bencana 

1 < 500 M 59 59.6 59.6 

2 500M-1500M 30 30.3 89.9 

3 >1500M 9 9.1 99.0 

4 PT 8 8.1 100.0 

 Total 99 100.0  

1 Petani 38 38.4 38.4 

2 Swasta 17 17.2 55.6 

3 PNS/TNI/Polri 4 4.0 59.6 

4 Wiraswasta 40 40.4 100.0 

 Total 99 100.0  

 

Tabel 6.9  merupakan gambaran jarak tempat tinggal subyek dengan 

lokasi rentan bencana tanah longsor. Gambaran hasil penelitian 

menunjukkan jarak tempat tinggal subyek dengan dengan lokasi rentan 

longsor paling banyak berjarak < 500 meter yaitu sejumlah 59 subyek 

(59.6%). Jumlah terbanyak berikutnya yaitu 500-1500 meter yaitu 

sejumlah 30 subyek (30.3%) dari total 99 subyek. Tingkat pendidikan 

subyek paling banyak adalah SLTA yaitu sejumlah 35 subyek (35.4%).  

Gambaran jenis pekerjaan  subyek  paling banyak adalah wiraswasta 

(40.4%), diikuti sebagai petani sebanyak 38 subyek (38.4%). 

6.2.4 Gambaran variabel 

Deskripsi variabel penelitian meliputi sistem pengetahuan sikap, kebijakan 

dan panduan, sumberdaya SDM, rencana tanggap darurat, peringatan 

dini, mobilisasi dan kesiapsiagaan, adalah sebagai berikut; 

 

Tabel 6.10: Hasil ukuran pemusatan variabel penelitian 

Variabel N Minimum Maximum Sum Mean St.dev 

Pengetahuan 99 8.00 82.00 1262.00 12.7475 7.18323 

Sikap 99 58.00 90.00 7334.00 74.0808 7.58177 

Kebijakan 99 .00 2.00 180.00 1.8182 .45989 

Rencana 99 8.00 16.00 1323.00 13.3636 2.08226 

Peringatan 99 1.00 4.00 304.00 3.0707 .90636 

Mobilisasi 99 2.00 13.00 519.00 5.2424 1.76179 

Kesiapsiagaan 99 1.00 8.00 525.00 5.3030 1.58729 
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6.2.5 Hasil analisis antar variabel dan diskusi model 

1) Hasil pengujian outher model struktur hubungan antar variabel penelitian  

 

 

 

 

Gamabar 6.3: Model awal (outer model) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.3 : Model awal hubungan antar variabel 

Pengujian outer model didasarkan pada analisis model awal sebagaimana 

ditampilkan pada gambar 6.3. Terlihat bahwa semua variabel hanya 

memiliki satu indictor, sehingga otomatis outer loading dari indikator 

untuk masing-masing  variabel laten adalah sempurna (1.000). Nilai ini > 

0.600 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa seluruh indikator adalah 

valid untuk mengukur variabel masing-masing. Secara rinci hasil analisis 

outer model disajikan pada table 6.11 

Table 6.11 : Hasil analisis outer model 

 

Indikator variabel Validitas Reliabilitas 

Outer loading 
(>0.06) 

AVE (>0.7) Composite 
Reliability (>0.7) 

Kebijakan 1 1 1 

Sistem pengetahuan sikap 1 1 1 

Rencana Tanggap darurat 1 1 1 

Peringatan Dini 1 1 1 

Mobilisasi SDM 1 1 1 

Kesiapsiagaan Masyarakat 1 1 1 

 

Tabel 6.11 hasil analisis outher model dari kebijakan, sistem 

pengetahuan, sikap, rencana tanggap darurat, peringatan dini, mobilisasi 
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SDM dan kesiapsiagaan dinyatakan valid dengan nilai outher loding 

>0.06. Hasil uji reliabilitas diperoleh hasil AVE dan composite reliability 

> 0.7, dengan demikian seluruh variabel dinyatakan reliabel.  

 

2) Uji Hipotesis Penelitian 

Hasil output uji hipotesis penelitian ini menggunakan software  olah data 

SmartPLS, SPSS  dan  Sobel  Calculator.  Uji  hipotesis  dilakukan  untuk  

mengetahui  apakah semua variabel pada akhirnya secara statistik memiliki 

keterkaitan atau pengaruh seperti hipotesis yang diajukan sebelumnya atau 

mungkin juga menolak hipotesis yang telah diajukan. Langkah pertama 

pengujian hipotesis menggunakan software SmartPLS yang tampilan output 

hasil konstruk  dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.4 : Output PLS-SEM (uji T tahap 1) 

 

Pengujian inner model dimulai dari pengujian signifikansi antar variabel 

menggunakan uji t. Dalam hal ini pengaruh antar variabel adalah signifikan 

jika nilai t > 1.96. Gambar 5.2 menunjukkan hasil uji T dengan Bootstraping 

1500 sampel. Terlihat bahwa ada beberapa jalur pengaruh dengan nilai T 

< 1.96 (tidak signifikan). Dengan demikian jalur pengaruh tersebut harus 

dihapus secara bertahap mulai dari nilai T yang paling rendah. Dengan 

demikian jalur yang harus dihapus terlebih dahulu adalah jalur pengaruh 
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kebijakan terhadap peringatan dini (nilai T 0.160). Selanjutnya dilakukan uji 

T tahap ke dua sebagaimana ditampilkan pada gambar 6.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

ambar 6.5:  Output PLS-SEM (Uji T tahap 2) 

 

Gambar 6.5 menunjukkan bahwa pada uji tahap 2 masih ada beberapa 

jalur pengaruh dengan nilai T < 1.96 (tidak signifikan). Dengan demikian 

jalur pengaruh tersebut harus dihapus secara bertahap mulai dari nilai T 

yang paling rendah. Dengan demikian jalur yang harus dihapus adalah 

jalur pengaruh rencana tanggap darurat terhadap mobilisasi. Selanjutnya 

dilakukan uji T tahap ke dua sebagaimana ditampilkan pada gambar 6.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.6:  Output PLS-SEM (Uji T tahap 3) 

 

Gambar 6.6 menunjukkan bahwa pada uji tahap 2 masih ada beberapa 

jalur pengaruh dengan nilai T < 1.96 (tidak signifikan). Dengan demikian 
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jalur pengaruh tersebut harus dihapus secara bertahap mulai dari nilai T 

yang paling rendah. Selanjutnya dilakukan uji T tahap ke dua sebagaimana 

ditampilkan pada gambar 6.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.7:  Output PLS-SEM (Uji T tahap 4) 

 

Gambar 5.5 menunjukkan bahwa pada uji tahap 2 masih ada beberapa 

jalur pengaruh dengan nilai T < 1.96 (tidak signifikan). Dengan demikian 

jalur pengaruh tersebut harus dihapus secara bertahap mulai dari nilai T 

yang paling rendah. Dengan demikian jalur yang harus dihapus terlebih 

dahulu adalah jalur pengaruh rencana  terhadap kesiapsiagaan (nilai T 

1.227). Selanjutnya dilakukan uji T tahap ke dua sebagaimana ditampilkan 

pada gambar 6.8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.8:  Output PLS-SEM (Uji T tahap 5 / model final) 
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Gambar 5.6 menunjukkan bahwa pada uji tahap 5 semua jalur pengaruh 

memiliki nilai T > 1.96 (signifikan). Dengan demikian pengujian inner 

model sudah final. Selanjutnya nilai koefisien jalur pengaruh antar variabel 

disajikan pada gambar 6.9  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.9:  Output PLS-SEM-5 (Koefisien jalur model final) 

 

Selanjutnya hasil-hasil analisis inner model disajikan pada table 6.12 

berikut : 

Table 6.12: Hasil analisis inner model (nilai T dan Koefisien Jalur) 

 

Jalur Pengaruh antar variabel Nilai T Koefisien Jalur 

Kebijakan →Sistem Pengetahuan dan sikap 3.800 0.202 

Kebijakan → Rencana tanggap darutat 2.083 0.189 

Sistem pengetahuan dan sikap →Rencana 

tanggap darurat 

3.790 0.254 

Sistem pengetahuan dan sikap→Peringatan dini 2.136 0.165 

Rencana tanggap darurat→Peringatan dini 2.823 0.241 

Peringatan dini→Kesiapsiagaan 2.925 0.232 

Mobilisasi →Kesiapsiagaan 5.430 0.459 

 

Tabel 6.12 merupakan data hasil analisis inner model (nilai T dan Koefisien 

jalur) menunjukkan besar pengaruh antar variabel dengan nilai pengaruh 

terbesar adalah pengaruh mobilisasi terhadap kesiapsiagaan yaitu 
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sebesar 5.4%, dengan koefisiensi jalur sebesar 0.549. Pengaru terbesar 

kedua yaitu faktor kebijakan terhadap system pengetahuan dan sikap 

sebesar 3.8% dengan koefisiensi jalur sebesar 0.202. Efek total  masing-

masing variabel terhadap kesiapsiagaan dan koefisiensi determinasi dari 

seluruh faktor terhadap kesiapsiagaan disajikan dalam tabel 6.13  

 

Tabel 6.13:  Efek total masing-masing variabel terhadap variabel 

kesiapsiagaan  

Jalur pengaruh variabel Efek Total R Square 

Kebijakan→Kesiapsiagaan 0.021165 28,78 

Sistem Pengetahuan dan 

sikap→Kesiapsiagaan 

0.052447 

Rencana tanggap darurat→Kesiapsiagaan 0.055921 

Peringatan dini→Kesiapsiagaan 0.232141 

Mobilisasi SDM →Kesiapsiagaan 0.458644 

 

Tabel 6.13 merupakan hasil efek total  masing-masing variabel terhadap 

kesiapsiagaan dan koefisiensi determinasi dari seluruh faktor terhadap 

kesiapsiagaan. Gambaran besarnya pengaruh terhadap kesiapsiagaan 

faktor yang paling besar adalah faktor mobilisasi SDM. Bila dilihat dari 

pengaruh keseluruhan faktor terhadap kesiapsiagaan diperoleh nilai R 

Square sebesar 28.78, artinya tingkat pengaruhnya masih rendah karena 

masih kurang dari 50%. 

  

6.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

6.3.1 Pengaruh kebijakan terhadap kesiapsiagaan  

Faktor kebijakan juga berpengaruh positip terhadap sitem pengetahuan 

sikap masyarakat, hasil ini menunjukkan bahwa penguatan kebijakan diperlukan 

dalam membangun kesadaran masyarakat dalam upaya pengurangan resiko 

bencana. Hasil penelitian (Raja, et al. 2017) tentang kebijakan pengurangan 

resiko bencana, bertujuan untuk  pengembangan budaya sadar bencana. 

Pemangku kepentingan terutama pihak pemerintah dalam hal ini BPBD sebagai 

penanggung jawab dan leading sector penanggulangan bencana sehingga perlu 

melakukan beberapa inisiatif strategis untuk menjamin terwujudnya sistem 

penanggulangan bencana yang handal dan tetap mempertahanankan budaya 

lokal yang berkaitan dengan pengurangan risiko bencana. 

 Inisiatif strategis yang dilakukan antara lain dengan kebijakan peningkatan 

komitmen stakeholder. Kebijakan ini merupakan langkah strategis untuk 
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merangkul, memberdayakan, serta meningkatkan peran serta seluruh pelaku 

utama dalam penanggulangan bencana, mulai dari pemerintah, masyarakat (civil 

society), serta lembaga swadaya masyarakat pemerhati lingkungan di 

Kabupaten/Kota. Salah satu kebijakan inisiatif ini yakni melakukan sosialisasi 

dan membentuk tim siaga bencana desa (Raja, et al. 2017; Tiwi, 2017). Menurut 

Weichselgartner and Pigeon (2015) dan Kotani, et al. (2020), dijelaskan bahwa 

kebijakan dan praktik pengurangan risiko bencana memerlukan pengetahuan 

untuk pengambilan keputusan yang tepat dan tindakan yang terkoordinasi. 

Dijelaskan juga bahwa perolehan pengetahuan dan sikap sebagai dasar proses 

implementasi sangat penting untuk pengurangan risiko bencana, masalah ini 

jarang dibahas secara sistematis dalam studi bencana dan program kebijakan.  

Sementara itu upaya perbaikan terkait dan dan informasi kebencanaan telah 

dilakukan. Di sisi lain keterbatasan sumber daya dan rendahnya kepedulian 

kapasitas pengurangan risiko bencana menajdi penyebab rendahnya komitmen 

untuk mengintegrasikan sistem pengetahuan pada kegiatan pengurangan risiko 

bencana sehingga perlu manajemen layanan kesiapsiagaan bencana (Li and Liu, 

2020). Saran yang diajukan dari hasil penelitian ini adalah lebih memperkuat 

upaya yang meningkatkan pemahaman kita tentang hubungan antara risiko 

bencana, pengetahuan, dan pembelajaran/latihan tanggap darurat. Integrasi 

yang lebih baik dari berbagai skala kegiatan, aktor masyarakat yang berbeda, 

berbagai sumber pengetahuan, dan beragam disiplin ilmu ke dalam penelitian 

risiko bencana akan meningkatkan relevansinya bagi para pembuat keputusan 

dalam kebijakan dan praktik. Insentif dan dukungan politik yang tepat sasaran 

akan meningkatkan koherensi, koordinasi, dan berbagi pengetahuan di antara 

berbagai aktor dan arena (Weichselgartner and Pigeon, 2015).  

Pendapat lain terkait dengan penelitian tentang kebijakan penanggulangan 

bencana menunjukan bahwa adanya kesamaan antara aspek teori dan praktik,  

yang menyebutkan  bahwa salah  satu  dari  kebijakan  penting terkait 

kesiapsiagaan bencana adalah adanya standar  operasional  prosedur 

kebencanaan.  Oleh karena itu pemerintah telah  menetapkan  standar 

operasional prosedur pengurangan risiko bencana dan standar operasional 

prosedur penanggulangan bencana di daerah (Oktari, 2019). 

 

6.3.2 Pengaruh sistem pengetahuan sikap terhadap kesiapsiagaan. 

Sistem pengetahuan dan sikap berdasarkan hasil analisis jalur menunjukkan  

ada  pengaruh  positif  terhadap  rencana kesiapsiagaan bencana tanah longsor. 

Hal tersebut membuktikan bahwa  semakin  baik sistem pengetahuan dan sikap 

yang dibangun dari nilai pengetahuan dan nilai sikap di masyarakat  maka 

semakin baik pula tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 
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bencana tanah longsor. Penelitian Faizah et al. (2021), tentang tingkat 

pengetahuan dan perilaku kesiapsiagaan dalam bencana terbukti ada pengaruh 

yang signifikan antara faktor tingkat pengetahuan terhadap kesiapsiagaan 

bencana. Menurut Adlina, Agussabti, and Hermansyah, (2014) berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan diperoleh hasil ada  hubungan  pengetahuan  dengan  

perilaku  kesiapsiagaan  dalam  menghadapi  bencana. Hasil penelitian Mirzaei  

menjelaskan  bahwa  terdapat  hubungan  antara  pengetahuan  dengan perilaku  

kesiapsiagaan  dalam  menghadapi  bencana. Penelitian Novria Hesti, Husna 

Yetti. Erwani (2016) melaporkan bahwa faktor yang  berhubungan  dengan   

kesiapsiagaan  bidan  dalam  menghadapi  bencana  antara  lain  tingkat  

pengetahuan dan sikap terhadap kesiapsiagaan bencana. Hasil  penelitian  ini  

sama  dengan penelitian  Bukhari  et  al  (2013)  tentang  kesiapsiagaan bencana  

gempa  bumi  di  BLUD  rumah  sakit   Ibu  dan anak pemerintah Aceh, 

didapatkan hasil terdapat hubungan antara pengetahuan dengan  kesiapsiagaan  

bencana gempa bumi. 

Berdasarkan berbagai pembuktian melalui hasil temuan tersebut dapat 

dijelaskan bahwa untuk membangun perilaku kesiapsiagaan bencana diperlukan 

peningkatan kapasitas sistem pengetahuan dan sikap individu, keluarga dan 

masyarakat. Kemampuan perilaku rencana tanggap darurat dalam menghadapi 

bencana dapat ditingkatkan melalui edukasi dan latihan yang berhubungan 

dengan manajemen kebencanaan diantaranya rencana tanggap darurat.  

Menurut Febriana et al.2015. dijelaskan bahwa pendidikan dan 

pengalaman merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan. 

Dengan demikian kesiapsiagaan  di tingkat masyarakat  dalam  menghadapi 

bencana tanah longsor dapat mengurangi risiko bencana yang ditimbulkan. Oleh  

karena  itu, peningkatan  aspek  pengetahuan  dan sikap sangat diperlukan 

karena akan berdampak pada aspek yang lain.  Pengetahuian dan sikap 

terhadap kesiapsiagaan bencana  bertujuan  untuk  meningkatkan kapasitas 

bencana di masyarakat dalam menyelamatkan  dan  mengurangi  banyak korban  

jiwa,  kerugian ekonomi, meminimalisasi kerentanan dan  dampak psikologis 

yang diakibatkan oleh bencana. Sudut pandang lain menurut Maurice Eisenbruch 

(2020) diterangkan bahwa bencana yang berpijak pada kearifan lokal 

pengetahuan dapat memperkuat daya tanggap budaya terhadap pencegahan 

dan manajemen bencana. 

Berdasarkan penelitian Weichselgartner and Pigeon (2015) terkait dengan 

pengetahuan dalam manajemen bencana disebutkan bahwa produksi dan 

transfer pengetahuan terjadi melalui interaksi sosial yang melibatkan baik 

pengetahuan eksplisit maupun implisit. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

lebih mempromosikan perubahan dalam mode produksi informasi risiko di 
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tingkat kapasitas: '' dari mengukur risiko sebagai tujuan eksternalitas yang dapat 

di cegah menuju pemahaman risiko sebagai peluang dan ancaman, dan menuju 

peningkatan identifikasi dan perkiraan penyebab dan konsekuensi dari 

pembangkitan dan akumulasi risiko''. Hal ini membutuhkan tindakan bersama 

terkait dengan pengembangan kapasitas dan keterampilan dalam manajemen 

informasi dan pengetahuan. Pada akhirnya, penelitian dan pengambilan 

keputusan dalam PRB tidak hanya tentang '' bagaimana mengelola perubahan 

yang disebabkan oleh bencana'', tetapi juga tentang '' bagaimana menciptakan 

perubahan secara sistemik'' sehingga masyarakat tidak rentan terhadap bencana 

(Weichselgartner and Pigeon 2015). Pendapat lain menyebutkan sistem 

pengetahuan dan sikap tentang bencana merupakan alasan utama seseorang 

untuk melakukan kegiatan perlindungan atau upaya kesiapsiagaan yang ada. 

Pengetahuan yang dimiliki mempengaruhi sikap dan kepedulian masyarakat 

untuk siap dan siaga dalam mengantisipasi bencana, terutama bagi mereka yang 

bertempat tinggal di daerah yang rentan terhadap bencana alam. Indikator 

pengetahuan dan sikap individu/rumah tangga merupakan pengetahuan dasar 

yang semestinya dimiliki oleh individu meliputi pengetahuan tentang bencana, 

penyebab dan gejala-gejala, maupun apa yang harus dilakukan bila terjadi tanah 

longsor (ISDR/UNESCO 2006). Pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap 

bencana dapat dilihat dengan pengetahuan mereka terhadap berbagai tindakan 

kesiapsiagaan yang seharusnya mereka lakukan (Zayinul, Sudibyakto, and 

Hadmoko, 2011) 

 

6.3.3 Pengaruh rencana tanggap darurat  terhadap kesiapsiagaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan  ada  pengaruh  positif  rencana tanggap 

darurat  terhadap kesiapsiagaan dalam bencana. Hal ini membuktikan,  bahwa  

semakin baik rencana tanggap darurat masyarakat maka semakin baik pula 

kemampuan masyarakat dalam menghadapi bencana. Hasil penelitian ini juga 

dikuatkan oleh Febriana, Didik Sugiyanto, Yusya Abubakar (2015) menyebutkan 

bahwa faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesiapsiagaan rencana 

tanggap darurat dianggap berpengaruh dalam kesiapsiagaan masyarakat  dalam 

bencana.  Faktor  yang  lain  yang dianggap sebagai faktor kesiapsiagaan adalah  

sikap, rencana  tanggap  darurat, dan  sistem peringatan bencana. Menurut Muis 

and Anwar (2018) menjelaskan bahwa perencanaan kedaruratan  berorientasi 

pada upaya mengetahui  mengenai  tindakan  apa  yang  telah  dipersiapkan 

untuk menghadapi bencana alam. Rencana darurat terkait dengan evakuasi, 

pertolongan dan penyelamatan agar koban bencana dapat diminimalkan. Hasil 

penelitian Solikhah, Suwarno, and Sarjanti, (2016), disimpulkan bahwa variabel 

rencana tanggap darurat dalam hal ini menyangkut aspek ketrampilan 
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pertolongan kedaruratan mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat dalam 

bencana. Kajian kesiapsiagaan menurut Muis and Anwar (2018) dinyatakan 

bahwa kesiapsiagaan masyarakat  dalam bencana  didasarkan  pada framework  

kesiapsiagaan  terhadap  bencana  yang dikembangkan oleh LIPI bekerja sama 

dengan Unesco/ISDR meliputi (1) Sistem Pengetahuan dan Sikap,  (2)  Kebijakan  

dan  Panduan,  (3)  Perencanaan  Kedaruratan,  (4)  Sistem  Peringatan  dan  (5) 

Mobilisasi  Sumber  Daya. Kelima parameter ini juga dikuatkan oleh Triyono, et 

al. (2017) dalam publikasinya mengenai parameter kesiapsiagaan bencana 

gempa bumi. 

Upaya saat tanggap darurat adalah upaya yang dilakukan saat terjadi 

bencana. Tingkat kesiapsiagaan terhadap bencana sangat penting bagi 

masyarakat dalam rangan mencegah banyaknya korban. Pendapat Hitomu 

Kotani, Riki Honda, Saori Imoto, Lata Shakya, Bijaya Krishna Shrestha.2020 

menjelaskan untuk pencegahan disparitas pemulihan, penting untuk mendukung 

pemulihan rumah tangga individu sebelum masyarakat memulai proses, 

mengidentifikasi prioritas dan kebutuhan mendesak mereka dan 

mempertimbangkan kondisi lingkungan mereka saat terjadi bencana. (Kotani et 

al. 2020) 

Menurut hasil penelitian Novria Hesti. et all .2019, dijelaskan pelaksanaan 

pelatihan  dalam kesiapsiagaan bencana merupakan  faktor  dominan   terhadap 

kesiapsiagaan  petugas  dalam  menghadapi  bencana. Dalam penelitian yang 

sama dijelaskan rencana tanggap darurat yang dibangun dengan baik maka  

kesiapsiagaan  petugas dalam menghadapi bencana berpeluang 11 kali lebih 

baik. Tahapan  yang  penting  dalam  penanggulangan bencana  yang  harus  

diantisipasi  oleh  unsur pemerintah,  swasta  maupun  masyarakat, 

kesiapsiagaan  tersebut  bisa  dalam  bentuk pengembangan  peraturan,  

penyiapan  program, pendanaan dan pengembangan jejaring lembaga atau 

organisasi siaga bencana (Oktari 2019; Bukhari, Mudatsir, and Sari, 2014). 

Menurut peneliti, ketangguhan dan kepedulian kapasitas bencana di desa 

sangat berpengaruh terhadap kesiapsiagaan dan tanggap darurat dalam 

pengurangan risiko bencana. 

 

6.3.4 Pengaruh peringatan dini terhadap kesiapsiagaan 

Berdasarkan hasil penelitian faktor peringatan dini berpengaruh terhadap 

kesiapsiagaan masyarakat dalam bencana tanah longsor. Peringatan dini 

bencana yang dibangun atau tersedia serta terjangkau oleh masyarakat  dapat 

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana tanah 

longsor. Keberadaan sistim peringatan dini yang berfungsi dengan baik dan 

dapat diakses oleh masyarakat sangat berpengaruh dalam sistim kesiapsiagaan 
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bencana. Tindakan kesiapsiagaan yang dilakukan dalam hal ini yakni 

menyediakan segala sesuatu yang bertujuan untuk mengurangi risiko bencana 

yang meliputi penyediaan informasi tentang kebencanaan dan penataan ruang, 

penyediaan aturan dalam upaya pembatasan dalam pembukaan lahan 

perkebunan dan lahan pertanian, serta pendirian bangunan di sekitar tebing 

atau lereng di lokasi penelitian; penyediaan sistem peringatan dini, jalur 

evakuasi serta lokasi evakuasi; penyediaan asuransi jiwa dan harta benda, 

tabungan persiapan dana untuk pemulihan setelah bencana; penyediaan 

cadangan kebutuhan hidup (logistik) apabila sewaktu-waktu terjadi bencana 

tanah longsor; penyediaan aturan penataan ruang yang berbasis bencana (Raja, 

et al. 2017). Penelitian yang menegaskan tentang faktor sistem peringatan dini, 

sistem pengetahuan sikap dan rencana tanggap darurat dilakukan oleh (Hidayah 

Nur Damayanti 2015). Penelitian tersebut menjelaskan ada empat faktor dalam 

mengkaji kesiapsiagaan dalam bencana yaitu faktor pengetahuan, faktor sikap, 

rencana tanggap darurat, dan sistem peringatan dini bencana. Faktor pengaruh 

snagat dominan adalah sistem peringatan dini bencana. 

Masalah peringatan dini dan kesipsiagaan (Eni Supartini, et al, 2017) 

menyebutkan keberhasilan suatu sistem peringatan dini tergantung pada 

kemampuan modal komunikasi  yang  digunakan  untuk  menyampaikan  

informasi  peringatan, sehingga  dapat  sampai  pada  masyarakat  sebelum  

terjadi  ancaman  bencana. Tujuan  utama  sistem  peringatan  dini  adalah  

menyelamatkan  hidup  orang banyak  dan  mengurangi  terjadinya  korban  jiwa  

maupun  kerusakan.  Jika serangkaian prosedur dilakukan dengan benar, maka 

kerusakan akibat bencana dapat diminimalkan. Kapasitas bencana di desa 

berperanan penting dalam menjaga keberfungsian alat sistim peringatan dini. 

Forum desa tangguh bencana memiliki peran sentral dalam latihan tanggap 

darurat secara rutin. Latihan tersebut mau tidak mau pasti menggunakan sistim 

peringatan dini sebagai bagian dari tahapan pelatihan. Di satu sisi latihan 

mampu meningkatkan kapasitas, di sisi lain untuk menilai apakah alat sistim 

peringatan ini masih berfunngsi dengan baik atau tidak. 

 

6.3.5 Pengaruh mobilisasi SDM terhadap kesiapsiagaan 

Hasil penelitian ini determinan mobilisasi SDM berpengaruh positif 

terhadap kesiapsiagaan dalam pengurangan resiko bencana. Upaya 

pengurangan resiko bencana dari mobilisasi sumberdaya, menurutbeberapa 

penelian yang telah dipublikasikan sangat penting, hal ini dalam upaya untuk 

pengurangan resiko bencana.  Dijelaskan juga pentingnya membangun 

kapasitas dan kerangka kerja lokal dalam kesiapsiagaan bencana. Perlu 

melakukan identifikasi kapasitas fungsional dan teknis sebagi upaya 
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pengurangan risiko bencana (Adenekan, Balogun, and Inem 2016). Menurut 

Deny Hidayat, sumber daya merupakan parameter ke lima dalam kesiapsiagaan 

masyarakat dalam pengurangan resiko bencana.  

Sumberdaya diartikan kemampuan untuk memobilisasi sumber daya yang 

tersedia, baik SDM, maupun pendanaan dan sarana-prasarana penting. 

Kemampuan ini menjadi potensi yang dapat mendukung atau sebaliknya 

menjadi kendala dalam kesiapsiagaan mengantisipasi bencana dan/atau 

ancaman. Karena itu, mobilisasi sumber daya menjadi faktor yang sangat krusial. 

Menurut Benson, Rossetto, and Twigg (2007), kesiapsiagaan bencana 

diperlukan sumber daya dan perlunya upaya pengembangan berkelanjutan dari 

kapasitas yang menajdi bagian dari sumber daya. Kajian dimulai dengan 

melakukan kajian terhadap faktor-faktor kritis (critical factors) yang berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana. 

Kajian dilakukan menggunakan beberapa pendekatan, yaitu: brainstorming, 

focus group discussions, clue card, dan desk review. Pendapat Deny Hidayat 

(2018), dari kajian ini disepakati lima faktor kritis yang berkaitan dengan 

kesiapsiagaan yaitu: I) Pengetahuan (P) yang berkaitan dengan fenomena alam 

dan kesiapsiagaan, 2) Kebijakan, peraturan dan panduan (K), 3) Rencana untuk 

keadaan darurat bencana (ROB), 4) Sistem peringatan bencana (PB), dan 5) 

Mobilisasi sumber daya (MSD). Ke lima taktor kritis ini kemudian disepakati 

menjadi parameter dalam assessment framework. 

Pendapat lain hasil penelitian (Hitomu Kotani., Muneta Yokomatsu.2020) 

membahas tentang masalah bencana fase tanggap darurat dari aspek pengungsi 

dan kebutuhan makanan. Kelangsungan hidup orang-orang yang terkena 

dampak setelah bencana salah satu topik diskusi utama dalam penelitian 

bencana sangat bergantung pada ketersediaan tempat pengungsian dan 

makanan. Di Jepang, sementara persediaan darurat telah diperluas baru-baru 

ini, kekurangan tempat penampungan evakuasi telah mendapat perhatian yang 

signifikan dari pemerintah Jepang. Untuk memastikan ketersediaan tempat 

untuk tinggal pendek dari pengungsi, pemerintah daerah umumnya menunjuk 

pusat komunitas dan komunitas sekolah sebagai tempat penampungan. 

Keadaan ini juga berlagu di beberapa negara, apabila ada tempat yang 

memenuhi persyaratan tertentu ditetapkan sebagai shelter, dan perencanaan 

evakuasi dilaksanakan berdasarkan ketersediaan shelter tersebut (Paci-Green, et 

al. 2020). 
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7.1 Kesimpulan 

Penelitian  tentang  pemodelan kesiapsiagaan bencana tanah longsor 

berbasis masyarakat di empat desa wilayah Kecamatan Poncol Kabupaten 

Magetan  yang telah dilakukan mampu menghasilkan kesimpulan-kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ada  pengaruh  positif  sistem pengetahuan dan sikap  terhadap  rencana 

kesiapsiagaan   terbukti,  bahwa  semakin  baik sistem pengetahuan dan 

sikap yang dibangun dari nilai pengetahuan dan nilai sikap di masyarakat  

maka semakin baik pula tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam 

menghadapi bencana tanah longsor. 

2. Ada  pengaruh  positif  rencana kesiapsiagaan  terhadap sistem peringatan 

dini dalam bencana terbukti,  bahwa  semakin  baik rencana kesiapsiagaan 

masyarakat  maka semakin baik pula kemampuan masyarakat dalam 

mengakses tanda-tanda peringatan dini adanya bencana. 

3. Variabel sistem pengetahuan dan sikap secara tidak langsung berpengaruh 

signifikan terhadap peringatan dini melalui faktor rencana kesiapsiagaan. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi secara 

positif kemampuan masyarakat dalam mengakses sistem peringatan dini 

adanya bencana tanah longsor yaitu faktor sistem pengatahuan dan rencana 

kesiapsiagaan masyarakat dalam bencana. 

4. Sistem pengetahuan dan sikap terhadap peringatan dini, terbukti 

berpengaruh secara positif, kondisi ini mencerminkan kemampuan 

masyarakat dalam mengakses sistem peringatan dini diperlukan penguatan 

faktor pengetahuan dan faktor sikap yang menjadi sartu variabel sistem 

pengetahuan sikap. 

5. Faktor kebijakan juga berpengaruh positip terhadap sistem pengetahuan 

sikap masyarakat, hasil ini menunjukkan bahwa penguatan kebijakan 

diperlukan dalam membangun kesadaran masyarakat dalam upaya 

pengurangan resiko bencana. 

6. Faktor pengaruh peringatan dini terhadap kesiapsiagaan masyarakat dalam 

bencana tanah longsor terbukti signifikan, peringatan dini bencana yang 

dibangun atau tersedia serta bisa diakses oleh masyarakat  dapat 

BAB 7 : Kesimpulan dan Saran 
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meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana tanah 

longsor.   

7. Variaabel mobilisasi SDM  berpengaruh positip terhadap kesiapsiagaan 

masyarakat dalam bencana. Mobilisasi SDM dengan kapasitas masyarakat 

yang cukup sangat diperlukan dalam upaya pengurangan resiko bencana 

melalui tingkat kesiapsiagaan masyarakat. 

7.2. Saran  

Pada  akhir  penelitian  ini  peneliti  akan  memberikan  saran  terkait  

dengan hasil penelitian yang nantinya bisa bermanfaat secara akademis maupun 

sosial.  

1. Sistem pengetahuan dan sikap masyarakat tentang kesiapsiagaan benacana 

di setiap daerah yang memiliki kerentanan bencana perlu dibangun melalui 

pendidikan pelatihan dan  pembentukan forum pengurangan resiko bencana 

guna penguatan program penanggulangan bencana yang sering terjadi di 

lokasi penelitian. 

2. Pemerintah daerah melalui Badan Penanggulangan Bencana Daerah perlu 

melakukan kajian lebih lanjut berhubungan dengan faktor-faktor yang dapat 

berpengaruh dalam kesiapsiagaan masyarakat dalam pengurangan resiko 

bencana. Faktor kesiapsiagaan yang perlu dibangun melalui pemberdayaan 

masyarakat meliputi sistem pengetahuan dan sikap, kebijakan, rencana 

kesiapsiagaan, mobilisasi sumberdaya, sistem peringatan dini dan 

keterampilan tanggap bencana di masyarakat dalam menghadapi bencana. 

3. Perlu upaya pengurangan resiko bencana secara komprehensif baik pra-

bencana, saat terjadinya bencana serta paska bencana dengan 

memperhatikan pentahelick penanggulangan bencana yaitu pemerintah, 

masyarakat, dunia usaha, media masa serta unsur akademisi. 

4. Berdasarkan hasil akhir pemodelan kesiapsiagaan bencana tanah longsor 

berbasis masyarakat, dapat digunakan acuan penelitian selanjutnya dalam 

penyusunan buku modul pelatihan dalam peningkatan sistem pengetahuan 

dan sikap masyarakat dalam kesiapsiagaan bencanan tanah longsor untuk 

pengurangan resiko bencana.  
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Penelitian  tentang  pemodelan kesiapsiagaan bencana tanah 

longsor berbasis masyarakat mampu menghasilkan kesimpulan-
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada  pengaruh  positif  sistem pengetahuan dan sikap  

terhadap  rencana kesiapsiagaan terbukti,  bahwa  semakin  
baik sistem pengetahuan dan sikap yang telah dibangun maka 
semakin baik tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam 
menghadapi bencana tanah longsor. 

2. Ada  pengaruh  positif  rencana kesiapsiagaan  terhadap 
sistem peringatan dini dalam bencana terbukti,  bahwa  
semakin  baik rencana kesiapsiagaan masyarakat maka 
semakin baik pula kemampuan masyarakat dalam mengakses 
tanda-tanda peringatan dini adanya bencana. 

3. Variabel sistem pengetahuan sikap secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap peringatan dini melalui faktor rencana 
kesiapsiagaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor 
yang mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam 
mengakses sistem peringatan dini adanya bencana tanah 
longsor yaitu faktor sistem pengatahuan dan rencana 
kesiapsiagaan masyarakat dalam bencana. 

4. Sistem pengetahuan dan sikap terhadap peringatan dini, 
memiliki pengaruh positif, kondisi ini mencerminkan 
kemampuan maasyarakat dalam mengakses sistem peringatan 
dini diperlukan penguatan faktor pengetahuan dan  sikap 
masyarakat yang menjadi variabel sistem dalam variabel 
pengetahuan dan sikap. 

5. Faktor kebijakan juga berpengaruh positif terhadap sistem 
pengetahuan dan sikap masyarakat, hasil ini menunjukkan 
bahwa penguatan kebijakan diperlukan dalam membangun 
kesadaran masyarakat dalam upaya pengurangan ressiko 
bencana. 

6. Faktor pengaruh peringatan dini terhadap kesiapsiagaan 
masyarakat dalam bencana tanah longsor terbukti 
berpengaruh secara signifikan, peringatan dini bencana yang 
dibangun atau tersedia serta bisa diakses oleh masyarakat  
dapat meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam 
menghadapi bencana tanah longsor.   

7. Variaabel mobilisasi SDM berpengaruh positip terhadap 
kesiapsiagaan masyarakat dalam bencana. Mobilisasi SDM 
dengan kapasitas masyarakat yang cukup diperlukan dalam 
upaya pengurangan resiko bencana melalui tingkat 
kesiapsiagaan bencana di masyarakat. 

 


